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KATA PENGANIAR

DeDgan Eenyebut rrana Allah yang Ma]a pemurah lagl. Maha

Penyayarxg. gegala puji ba6l ALlah Tuhan senesta aIarn. Ber_
kAt limpahan nlknat dau kurnia AUah SViT penulis dapat ne_
nyelesalkan nakaLah inl dengan judu1 pola pembinaan Mental
Agana terhadap Narapidana pada LenbaAa Pemasvarakatan.

Peaulis menyadarl bahwa nakalah iLl masih saagat seder_
hana dan kurang senpurDa, kareua itu tegur sapa, saran dan

krltlk darl senua plhak sangat peaulis harapkan deni per_
balkan nakalah in1.

Selanjutnya penul1.a sanpalkan rasa hornat dan terina
kaslh yang sedalar-dalinnya, terutama kepada i ,

1. Bapah Drs. LuknaD H akin Siregar selaku peobimbi_ng na_

kalah ini yang telah berkeaan memberikaa binbingan
dan nencurahkan perhatiannya hj-ngga selesainya penu_

li- san makalah i.ni.

2. Bapak Dekan, pembantu Dekan, Ketua Jurusaa, Bapak^bu
Dosen dan segenap slvitas akadenika Fal<ultas Tarbiya.b
IAfN Antasali Palangkaraya, yang telah banyak aeaberi-
kan petunjuk, pengarahan, bimbingan d.r, segala perha_
tiannya selana penulis belajar pada FakuJ.tas Tarbiyah
IA]N Antasali Palan8karaya.

J. Rekan-rekan nahasisrya Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari



Palangkarayar JanB telah banyak nenberilan dorongan

semangat dan gairah belajar penulis pada !'akultas
Tarbiyah IAIN Antasari pafangkaraya.

4. Segenap keluarga teruta"Ea isteri tercinta, ya.ng telah
banyak nemberikan dorongan/bantuan mori] dan naterial
tak ternilai harganya, kbususnya selama belajar pada

Fakultas Tarbiyah IAfN Antasari palaagkaraya.

5. Eandal tolan dan berbagai pibak, yang juga telah ba-

nyak nenberikan bantuan dan dorongan senangat bela-
jar.

Seno8a segala jasa b'lk Bapak,/J bu,/Saudara tersebut nen-
jadi anal saleh dan nendapat lirapalan pahala berlipat ganda

di sisi A1lah SWT. Anln.

Palangllaraya, Oktober 1990.
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BAB I PINDAI{ULUAN

1.1 Latar Relakanq

Penblnaan nenta] agana atau rawatan r^Lani Islan nerula-
kan salah satu bentuk peLakeanaan dakrah I61a i yah, Euatu

proses penbentukan watak uanusia. Manuaia I ialah konpJ-eks,

bi-Ia diU_hat darl [6rdudukrnnya sebagal nakh]-ri]r indiridu daa

nekhluk ao61a1, eehLatgB progsE perlurnbuhaa dan perkenbangan-
Y:, :

nya Juga kornpleks, naka dakwah y.aDg dJ..;'rapaikaa puu konp,Leks

puLa persoalannya. Dalan proses pe!t.-r6t -rh a! daB perkenbangan-

nya, nanusia dlpengaruhL dan dlkeliJ-iql oleh enpat Alr".r1,
yakui netrtal., flsik, lohrn'l dan sosial. ,ar5- heenpat dimensl

tersebut naka nental naru6'ia n erirpakan sentraL tenaga yang

sangat dorni nanr sebab dI. dalannya terdapat .segal-a peng6erak

akti,iitas nanud.a. Mental nanusia iul dJkenda-ritaa oleh hati.

lurani ay4.

Sasaran dakrah ada]sh penbeutukan .sikap, sehingga setlap
anggota nasyarakat akan nen.j.adi penganut I sl.a.B yatrg baik,
berbuat sesuai dengan aj aran Islan. Sikap'nempeigar.uhi watak

dan nembentuk akhlak, dan selanjutnya berwujud laku perbuat-

an .uyata. Akhlak- j.ol d:lperlukan oIeU. raanusia untuk nenentukan

pillhan dalan Lidupoy"r' ."hingga hasLl pi].iha:r akhlah y.ang

1
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telah dlbentuk oleh dakwah j.tu akar berupa haelI pillhan
yan8 tepat dan benar. Denikian seteruEnya, s.ehingga pada gl-
llranaya akhlak akan nenjadl notoris kejlwaan yang ada dalan

dJ.ri nanusia, 'seperti siJrap, enosi dan logika. Akhlak bukaD-

lah terjadl dengr'' sendirlnya, tetapi nerupak.,"n has1l .ben-
tukan orang tua, Llngkunga[ dan transnisi ( nisalnya dakwaV

pembinaan nental agana) .

Dl dalarn carls-Garis BeEar E aluan Ne8ara ( GBEN) Tahun

1988 dlsebutkan bahwa pendidJ.kar berlangsung seumur Ll-
dup dan nerupakan tanggung jawab bersana antara keluar-

8a, nasyarakat dan penerintah. 
.

Runusa! dJ. atas nerupakaa. tlpe .ideal perluasan pelakeanaaa.

bentuk pendldlkan yang tidalt nenbatasl tlngkat usia, renteng-

a! waktu dsn lahk€ur berlangsun6 seumur hidup serta neliputl
pusat-pusat lembaga pendldlkan rurnah taagga, sekolah dan na-

syarakat ( trlpusat pen*idikan) .

TiE Do6en FTP-IKIP Malang (1980 : 1{) nenyatakan bahwa

pendidikan yang berorientasi kepada tri-pusat pendldikan

sesuai deng"n kenyataan dalam. tata kebudayaan nanusia

dan bersifat wajar, karenanya wajar pula untuk ititingkat-
kan dayagunanya secara fungsional.

Di sanping itu, hakekat pembangunan nasicnal kita adalah

penba:rguna:r nanusia Tndonesia seutuhnya dan penbangt!]8D. s€-

luruh nasyarakat Indonesia. Eal ini nenberi nahna bahwa na-

nusia nendapat tenpat ya.ng sentral dala:n pembangunan, tidak

hanya sebagai subyek tetapi juga obyek atau pun upaya newu-

judkan nasyarakat yang nanusiauri. P enbangunan marlu 6j-a fndo-
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nesla seutuhnya berarti- pernbangunan l-ahir dan batlu atau

pernbaagunaa fl sik dan nental nanuEla Indone6ia. Pertunbuhan

fls1.k dan perkenbanga:r nental- yang serasl , selaras dan se-

inbang Derupakan clrl utana darl nanusia Indonesia yang

utuh.

PenbanBuaan fisik akan kurang berarti blla tidak diln-

bangl dengan penbangunan nental, karena nental atau rohad

yang kerdll dapat nenjadl bumerang yang pada glllrannya

akan nenbawa kehancuran kepada fi slk itu sendirl. Kesehatan

Jamaniah menang nenjaria pertunbuhan akal- yang sehat, te-

tapi senata-nata bergantung kepada akal yang tidak nenper-

oleh tuntunan. dart l1ahJ. hanya akan nenjadikan akal itu

turnbuh 6€tn€rla-D€tr4 tanpa kendali.

Safah satu kendali yang lranPu ueluruskan dan nenjan:in

pertunbuhan ahaL sehat adalah bilamana manusJ.a itu berpe-

gan8 teguh dan nelaksatrakan aiaran agana yang diyaki ninya'

Pega.ugan yaug teguh iai hanya nungkin terjadi jika nanusia

Eecara sadar nenahami, meresapi dal mengamalkan tuntunan a-

Bamanya, yaltu f slan.

Oleh karena itu, penbi.naan nental agalra, terlebih-lebih

terhadap narapidana pada lembaga penasyarakatan adalah mut-

Iak ttiperlukan dalan rangka nenbukakan lerobaran baru bag"i

sisa-sisa umurnya drn nempersiapkaD mereka jika sanpai- wak-

tunya kenbali ke nasyarakat. Agar pexobinaa:r mental a6ama

terbadap narapidana pada lenbaga penasyarakatan tersebut

berdayaguaa dan berhasil g:una, naka perlu adanya pula pen-

bitrarn mental agana yang terencana secara bai'k '
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Ata6 da6ar pen5.kiran deni.kian itulah naka penulis nerasa

tertarik untuk nenbahas tentang p! binaan Mental Aeama

terha dap Narapidana Dada Lepbaga Penasvarakatq4.

L.2 Tu.iuan da:r KeAunaan Penuli6an

a. Tujuan P enulisan

1). UDtuk rengatahul tentang pola pemblnaan Eental agama

terhadap narapldana pada lembaga Penasyarakatan yaDg

neliputl dasar, tuiuanr nated. penbluaan, netode pe-

tryanpai-a! dan sebagainYa.

2). Untuk nengetahul keadaan dal koudisl psikolog:is nara-

pidaaa pada lenbaga. penasyarakatan.

)). Untuk neagetahrd ttruktur org'ni aaal dau tata kerja

Ienbaga PenasYarakataa.

b. K egunaan PeDuliBan
'1).. Penulisan iul diharapkaa dapat nenberi-kan input/ped-

klran den aekaliSus menjadt bahan pertinbangan bag:l

penganbll kebijal<sanaan *ibidang penbinaan nental a-

gama terhadap narapidana pada lenbaga penasyarakatan.

2). Penul1san lni dlharapkan dapat nenberi.kan sunbangan

dalan pengenbangan ilmu pengetahu'n khususnya akan

bermanfaat eebagai infornasl awal bagi para pejabat

dan pelaksana pembinaan mertal agama terhadap narapi-

dana pada lenbaga penaeyarakatan.

J). Penulisan ini diharapkan berguna bagi usaha nen-ingkat-

kan dan nengenbangkaa kegiatan dakwah I slan'iyah,/pem-

binaan menta'l agama terhad'ap narapida:ra pada lenbaga
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Penasyarakaten.

1.3 Sumber Penulisan

Mengingat penulisan ini tidak melal-ui kegiatan peneJ.itl-

a:r lapangan, dengan send:irinya setiap masalah al<an dibahas

dengan menggunalcan bahan-bahan bacaan (literatur) yang rele-
van dengan haL-hal teoritls 6aja. Maka leblh tepat cara pet!-

bahasan yang digunakan adalah book eurvey ( studi kepustaka-

an), karena yang menjadi bahan untuk menbahas nakala.b iui
pcnulis arnbil dari buku-buiru pedonan, teori-teori, pendapat-

pendapat, ulasan serta karya j-ldah yang ada relevanainya

tlengan judul tersebut.

14 enurut Dr. WinarDo Surachmad (1981 : 47) bahwa 6tudi ke-

pustakaan merupahan jalaa pertama untuk nengumpu)_kan ba-

han dengan buku-buku, laporan-laporan, majalah-majalah

ilniah dan l-ain-Iain bahan bentuk kepustakaan.

Mai'^sudnya ialah mengadakan studi perbandingan melalui buku-

buhu yang ada kaitannya dengan judul kemudian ditarik suatu

kesimpulan. Dengan demikian metode penulisan nakalah ini pe-

nuli6 6unakan rnetode diskriptif anali-tj-s arti-nya penulis ber-

usaha menggambarkan secara teori menurut keadaan yan6 sebe-

narnya, kemudian di-simpulkan.

1.4 P erumusan [asa]ah

Kegiatan pembinaan mental agama adalah ureliputi wujud dan

proses. Dengan den:ikian akan menyan6kut materi, metode dan

obyek, dalan hubun8Fnnya dengan tujuan penbinaan.

Masalah pembinaan nental aganaa adalah sesuatu yang bersi-

fat umun, dapat meliputi berbagai agama yang berlal.,u di Indo-
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nesia, balk Islarn, (Kr16ten) Protestanr Katolik, Hindu nau-

puD Budha. Oleh sebab itu, penbi-naan nental agarna dalan peu-

bahasan nahalah in5. penulis batasl pada penbinaan nental

agana Islan terhadap narapidana pada lemba6a penasyarakatan'

SelaniutDya yang nenjadi- pernasalahan cll' sinl adalah ba-

gai-nana pola penbinaan nental agana terhadap narapi dana pada

lenbaga penasyarakatan ?
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BAB IT GAMBARA},I U},IIJI,I LB,IBAGA PXMASYARAKATAN

2.L Pengertian I,- eFhpaa P.:i-::.:,: ,'..rtq4

Lenbaga peEasyarakatan atau per je,:a ialah t,capat orang-

oranS yaDg ne[jaIanl hukunarl pidana. orang-oraBg yang meDja-

lanJ. bukunan pidana karena tld-lak rl-.jlana Cisebut uarapi,tana.

Metrurut R. Soesllo (1984 : 6) ):'',va tlnCak pidana atau

perj.stL a pldaaa 1alah eesuatu perbuatatr yabg di1arang

atau dtwaJibkan oleh undang-,:..1ang yang apabila dJ-laku-

. kan atau diabaikan, naka oraog yang aelakukan atau neng-

abalkan 1tu dj-ancaro dengan pi. r .ra.

SelanJutEya, berdasark6n lieputusaL Menteri K ehakiEa! RI

Nollor M.OI-PR.07.O, Tabun 1985 tentang Organisasl darr Tata

Kerja teubaga Pemagyarakatan r dinyatahan sebai;al berikut.
. Bahwa lenbaga pemasyarakatan adalah "ni t pelahsanaal tek-

uie tll bidang penaeyarakatan yang berada di b awah Kantor

Wilayah lepartemen K ehakj-nan dan bertangguag jawab l.a-ug-

sung kepada Kantor Wilayah Departenen K ehaki.nan, dengan

tugas pokok nelaksanokan penaoyarahatan narapidana.

Jadi sesuaj- dengan tramaDya, lembaga penasyarakatan bertindak

untuk nenjadikrn prra narapidana ne[jadl anggota nasyarakat.

Dengatr derniki.an lenbaga p rnasyarakatan nerupakan satuan usa-

7
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ha pemasyarakatan yarrg lrenaBpung ' tnerarat dan neubila nara-

pidana. Dengatr kata lain, )-enbaga penasyarakatan nerupakan

nuara dari rangkalan upaya Pen€gakan bukun dan karena peng-

ayoman yang nenjadl warasan hukun nasional nenenpatkan len-

baga peoasyarakata! sebagai tenpat berneni festasinya sarE6-

aB pengayolra[. Lenbaga Penaayarakatan nerupakan salah satu

bengkel rnernperbaiki, mer€Para61 akhlak dsn budi pekerti ser-

ta barus rnampu rnelahlrkan kenbali' nanusla yang neni]jlki ke-

sadaran hukun dan nen8hayati hakekat ketri dupan nasyarakat

nanus:iawi.

2.2 seiarah 6i-nEkat lerkenbaMan !g}5tCC Pena6varakatan

Pada naea peEerlntah Eindia B elanda' lenbaga penasyarakat-

an ini d:Lsebut lenba6a kepen j araan'/ru:r ah tabanan ' sebagal

tenpat untuk penbalasan atas ke jahat'an yang telah dilakukan '

oleh para narapidana' DeEgaD den:ikian naka fungsl lenbaga

kepenjaraan,/rurah tahanan pada waktu itu adalah sebagai upa-'

ya untuh nenbuat para narapidana menjadi jera' sehln68a ti-

dak akan mengulang:i Iag;:j' ' perbualan tercela atau ke jahatan

yang pernah alilakukannya' JuBa sebaga:l upaya agar setelah ne-

reka nenialalri bukuran, diharapkan dapat kenbali ke nasyara-

kat dengan tingkah laku yang lebj-h baik'

Dari uralan si-ngkat tersebut telah terlibat betapa pen-

jaiab pun sangat berkepentingan untuk roenjadikan setiap na-

rapidana yang telah selesai nenjatani hukumannya' daPat kero-

balikenasyarakatdengantingkahlakuyanglebihbaikdan
ti. dak Eengulang:i keiahatau yan8 pernah dilakukannya' Ea1 ini

saBgat &iharapkan t karena penjajah pun nenerlukan terpeliha-



ranya ketertlban dl daI.:rn nasyarakat dent kelangsungan pen-

jajahannya dengan aman.

Akibat denj.kj-an kuatnya pengaruh sisten kepenjaraan dan

belun adanya si.sten baru yang nenggaatikannya, neeklpun ke-

kuaaaan Penerlntah HiEtLta Belalcta di- Indonesla telah ber-

akhlr, BamuD .Penerintah RI pada awa]. nulanya nasih tetap ne-

lanjutkaa sisten kepenjaraan tersebut hingga labirnya s:isten

lenbaga penasyarahatan.

Ide p€nasyarakatan nula-nuIa dicetuskaa oleh Dr. Sahar-

djo, S.E. serraktu bellau menjabat sebagai Menterl K ehahinan

RI , yarg disarnpaikannya data.n pj-dato upacara pengukuhan ge-

lar Doctor Honorls Causa dalan j.lnu hr:kun oleh UDlversitac

Indonesia, tanggal 5 .ruLl I95f. of antara inl pi.dato belLau

sepertl tertera ctl bawah 1n1.

1. Bahwa nonusi-a itu pada hakekatnya sama, roeskipun peu-

jahat harus diperlai<ukan sebagainana rnanusia.

2. Seba8at nakhluk roasyarakat, narapidana harus kenbali

ke nasyarakat nenjadi Yarga yang berguna.

J. Narapidana itu hanya dicabut kenerdekaan bergeraknya,

karena itu 1a harus cLi di ttik dengan keterampilan Suna

mendapatkan nata Pencahari.an.

(sub Tean Proyek P eBsumpuLan Data Fakultas HukuE uIIi-

versltas Padjedjaran Banrlung, L9?5-L9?6 z ).
Selanjutnya, berturut-turut terjadi usaha-usaha ke arah

penbaharuan bukun pidana di Indonesia, ternasuk penbaharuan

sistem penasyarakatan seperti berj.kut i-ni.

a. Pada tahuu 196f di Jakarta diadakan seninar hukun na-

9
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sloual-, yang dalan salah satu resolusinya bl dang tata
hukun, az88- azaE nasj-onal dalan bidang hukun pidana,
diserukan deugan sang&te agar rancangan kodlflkasl hu_

kun pl dana naslonol selekas nungkin dlselesaikan.
b. JuBa pada tahun 1954 teluar konsep repcana utrdatrg_uD_

dang tentang azal- azal dan dasai- dasar pokok tata hu_

kun pl dana daa hukun pidana fndonesia.
c. Kemudian berikutuya pada tahun 1954 dL Surabaya dL ada-

kan kongres perseh.t dengan konsep rencana tentang azas-
azas dan dasar-dasar pokok tata huku.u pidana daa hukun
pldaDa Indone6ia tersebut dl jarrrkan pokok pangkal pra-
aalaB prof. Moeljatro.
(Sub Tean proyek penguEpulaD Data FakuLtas Hukun Urd_
versitas padjadjaran Bandung, t9?5_19?6 : il.

Dengan deuikian pada tahun 1954 terjadi perubahan slsten
kepenjaraan nenjadi slsten peroasyarakatan. Demikian halnya
fungsi lenbaga penasyarakatay,, di sa.rnping sebagai upqya per_
ba'ikan tingkah laku bag:i narapj_dana a6ar tidak mengulangi 1a_

8i kejahatan yang pernah nereka lal<ukan, juga lebih nenepta-
nakan penbinaan kepribadian para uarapidana, Eenanaxokan rasa
cinta t,anah air da:r nenupuk kesadaran bernegara, Eehingga ne-
n:iu.ki idea].isne keban6saan. Begitu seterusnya, seLingga pada
gi-I5.raanya nereka buhan sajd nenjadi obyek pembangunan, teta_
pi- sebagai subyek pembangunan uutuk nenbangun tranusla JDdone_
sia seutuhnya dan seluruh nasyarakat Indonesia.

2.3 SlrUEtur Organ-lsasi dar tata ErJg LeEbaAa pemasyara_

katan
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Paria penbahasan terdahulu telah disebutkan bahsa ctili-

hat ctari keduduka:rnya, naka lerobaga penasyarakatan berada

di bavah Kantor Wilayatr DeparteneE K ehaklnaD dan bertang-

gung jarab kepada KaDtor Wtlaya} Departenen K ehakinan.

B11a kita perhatikan Iebih lanjut surat F eputusa! Mente-

ri Kehakinan RI NoEor M.01-PR.O7.O, Tahun 1985 tersebut, na-

ka tuga6 pokok lenbaga peuasyarakatan adalah nelaksanakan

penasyarakatan aarapi danq,/ anak dl dik (pasal 2). K enucliatl un-

tuk n elak sanakan tu8aa pokok lenbaga pelta.syarakatan di nrak-

sud, telah' dlklasj-flkasikaD dalan tiga kelas.

a. Lenbaga Peloa6yarakatan Kelas I;
b. Lembaga penasilarahatatr Ke1a6 1I A;

c. Lenbaga Penasyaral<atan Kelas II B ( pa6aL 4).

Selanjutnya, susunan organisasi darl nasing-nasing kelas ter-
dlri dart bagi.alx dan bidang-bidang, yang nenbawahi sub-sub

bagian .tan seksj--seks1, atau eeksl-seksi yang menbarahi sub-

sub seksi nenurut klasifikasinya, sedangkan seksi atau pun

sub seksl yang Eerobidang:i tugas penbinaan nental agana dapat

dikenukakan sebagai berikut.

a. Untuk tipolog-i kelas I adalah bi. dang penbinaan nara-

pidana, dalarn hal j.rrl seksi bi-nbin6an kernasyatakatan.

b. Untuk tipologi kelas II A adalah sub seksi birbingan

keroasyarakatan dan perawatal.

c. Kemudian untuk tipo].og:i kelas II B adalah sub seksi

registrasi rl-n binbinga! kenasyarakatan.
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BAB III POLA PEI,IB]NAAN MENTAI AGAMA TERIIAD.AP NARA-

PIDANA PADA I,B,{BAGA PB4ASYAXAKAi;N

3.t PenA ertian U-e.!gL ^S.ana

Istllah nental agama terdiri dari dua kata nental dan

agama, karena ltu sebelu.n nenbicara,raa -*sal.ab nentaL agana

terLebih dahulu perlu dl.ketahul apa 1tu nental.

Dalan Kanu6 B€Ear Bahasa Jndoncsia (198E) disebutkan

bahwa nental berartl aegala ';a1 ;ang nenya:rgkut batiu
dan watak nanusia.

DenBaD dgn'iki an nental nerupakan proses kejiwaan atau sega-

}a sesuatu yang berhubungan denga[ rohanl, batin, pj}iratr
dan perilaku nanusia. Pernyataan dari- proses kejiwaan terse-
but berupa 6ikap, tiDgkah laku dan cara berpikir nanusia.

Selanjutaya bila kita anati lebih lanjut nental rnanusla

dapat digolon6kan nenjadt tiga golongan.

a. Mental ideolog:i ialah sesuatu sikap ya-ug dldasarkan kepa-

da keyakinan aan pandangan hidup suatu bangsa sebagai

perjuanga.n dalan neacapai tujuan dah cita-cita bFngsa

i_tu.

b. Mental psikologi ialah suatu sikap seseoratrg yang tercer-
nln dalan tingkah 1aku, cara berpikir, cara berkehendak

dan cara berperasaan

L2
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c. Mental agama ialah 6uatu aikap yatr8 bersumber dari keji-

vaan agana.

Dari uraian sJ-ngkat tersebut telah terlihat bahwa proses

nental, baik rrental ideologi, mental psikologi maupur nental

agatlra, merupakan bagian dari proses mentaL pada umumnya.

Menurut Dr. zakiah Daradjat (1979 z lp) bahwa proses

mental terhadap aga.na tidak keluar dari proses nental

pada urounnya.

3.2 Narapidana dan HasalahnYa

Narapidana nerupakan anggota masyarakat yang untuk se-

mentara waktu dlasingkan berdasarkan putusan hakin, dengaa

tujuan untuk nellndungl naeyarakat. Mereka nenjalani pidana

dalan waktu tertentu, setelah d:Lcabut kemerdekaan bergerak-

nya berdasarkan keputusan pengadilan (hakim).

HukuEatr itu dj-laksanakan dalan bentuk nelakuka.B penutup-

an paksa dengan Jalan diasingkan dari nasyaral<at ke dalan

lenbaga pemaeyarakatan. Tingkat huiru[an narapidana ber]ain-

lai-npn r tergantung tingkat keiahatan dan pelanggara[ yang

di-lakukarrnya. Hukw[an jangka pendek, yaitu antara satu sam-

pai tiBa bulan. H ul<unan jangka sedang, yaitu antara ti6a bu-

Ia.n sanpai satu ta.hun. H ukuran jangka parianS, yaitu dl atas

satu tahun.

Di sanping itu, tingkat kejahatan dan tindak pidana ya:rg

nereka 1akuka! seperti pencopetan, pencurianr penodongant

peranpokan, pembunuhan dan lain sebagainya, dapat menimbul-

kan berbagai macam uatak dan tingkah laku dl anlara narapi-
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dana dala.ro lembaga penasyarakataa.

Berdasarkan has11 penelitian terhadap narapidana pada

Leroba8a Pemaayarakatan Khusus (LpK) Cipl.nang dan Bukitduri
Jakarta, yang dilakukan oleh Direktorat penerang€rn Agana De-
partenen Agama bahxra keadaan narapidaaa pada lenbaga pena-

syarakatan akan nengalani hal-hal sebagai. berikut"
Bahra mereka sangat sensitif dan peha terhadap sesuatu
yang terjadl cli 1i-ngkungan nereka, sehlngga mudah tinbul
cekcok dj. antara mereka. Jiwa nereka se1alu diliputl
oleh perasaan tertekan, sehj.ngga neninbulkan gejala-geja-
].a tidak teuteram. Narapj_dana yang lenah fi sih da:r nen_

talnya, akan roendapat. petlakuan ka6ar, keras da.n ganas

dari narapidana yaag kuat fisik dan mentalnya. Terjadlnya
peraaaan bosaa yang disebabkan oleh kehidupau statis di
dal.an lingkungan lemba6a pemasyarakatan. Timbulnya rasa
penyesalan terhariap perbuatan yang telah mereka lahukan,
seiringga rnenyebabkan nereka terpidana. Mereka d.iliputi
perasaan berdosa, kerinduan yang mencekarn terhadap keluar-
Ba, perasaan putus asa dan lain sebagainya, bercampur aduk

menjadi satu. (proyek penerangan, Bi-mbingan dan Dakwah,/
'Khotbah Agama Islan (pusat), L9?B : 14).

Bila hal-hal tersebut dibiarkan naka akan neniurbul_kan ber_
bagai nacan Eaq8guan dan penyal<it ke.jiwaan bagi narapidana,
dan dar1 sini. kenungkinan penyebab terjad.i[ya gangguan saraf,
berusaha neLarikan diri_ dan bahkan bunuh d:iri.

Selanjutnya tentang kondisi psikologis para narapidana da_
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laro lembaga pe4asyarakatan akan nengalani penderltaan-Pende-

ritaan sebagai berikut.

a. Eilang kenerdekaannya, disebabkan ruang hidup dan 6erak

yang sangat Benpit dan kecil dengaa peDgawasan dan peratur-

an-peraturph yang anat ketat darl lenbaga penasyarakatan.

Hal denikian dapat neninbulkan gangguan dan penyak'i t jiwa,

yalg latrbat laun beraklbat terjadlnya penyimpangan tingkah

1aku, frustasi, yang nenyebabkan pula hilangnya keperc4yaan

terhadap dlri sendiri.

Menurut lit.S. Wint "1 
(1984 : 3r-36) bahwa bila kesulitan

berlangsung terue-nenerua dan tidak .nendapat penyelesal-

an, maka dapat nengancan kebahaglaan hidup, tinbul gang-

' guan nental dan kesukaraD-kesukaraa bergaul dengan orang

lain.
b. K ehilangan lasa anan, di-sebabkan adanya p€maksaan hidup

ber6aul dengan orang-oran6 yang tidak dikenal sebelumnya,

bukan pilih'nnya Eendiri dan terdlri dari orang-orang yang

divon:j- s oleh hakin. Ra6a atran tenteran yan8 .Inerupaka:r kebu-

tuhan jiwa bagi setiap orang, telah hilang bersarraau dengan

hilangnya kebebasan dan kemerdekaan bagi setiap narapidana

dalan lembaga penaayarakatan.

c. gilangnya kewajaran hubungan seksual dengan IaiD,.jelds,

disebabkan adanya pergaulan sejenis, Eeperti narapido''a 1a-

ki-laki dipi sahkan dari narapidana perenpvan, pi da.na anak-

anak dipisahkan darj- oarapi-dana d.euasa, nereka dibatas'i dln-

dj.ng tembok atau terali besi, tidak bebas bergaul dengan na-

nusia 1ain, kecuali- dengan aesarna narapidaaa.
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!,tenurut Dr. Zakiah Daradjat (1983 r 52-5q bahwa apabi-

la penaksaan hJ-dup dalaro pergau).an seks sejenls berlang-

sung terus-nenerus dalan wahtu yang lamar naka dapat ne-

nimbulkan ganbaran seks yang 6anar. Den1kian pula halnya

b5"1a hubun6a! Eehs secara rornal tidak dapat dllaksana-

kan dalan waktu yang berkepanjangalx, akan terJad.i penyin-

pangan-penyinpangan dalan hubungan 6ek6r seperti onani

dan hono seksual. Kemudlan pada g:j-Iirannya seks disalur-

kan nela).ul luk5. san- Iuk1- san pada dinding dan lantai pen-

jara.

d. Hilangnya hak uil1k daa pelayanan sebagai Eeoratrg nanusiat

dlsebabkan semua hak n5.}Lk, nj-Iai yan6 terjadi antara roaausia

dan barang kepunyaan narapidara telah *Lranpas nenjadl mi}ik

De8&ra, denlkian pula hak uatuk nemperoleh pelayanan sebagai

nanusia biasa dan peranannya sebagal nanusia telah trj-Ian6 6er-

ta seolah-olah hanya sebagai obyek saja.

e. Hilangnya kenauan untuk bertindak sendiri, disebabkan se-

gaJ.a apa yang d:Llakukaa seperti tidur' Eakan, man di dan lain

sebagainya semuanya atas dasar konando dan paksaan, bukan

atas kenauan sendtri. Akibatnya tinbul suatu proses keiiwaan

yalg dapat EenBgaIrEEu d:irlnya, Eeperti hilang semangat, Li-
lang rasa taDBBunB jawab, hilang gaj-rah untuk bekerja, hilang

kreativj.tas da:r inisiatifnya. DeEgan hilangaya kreatirritas

<ian irrlsiatif; naka jelas akan nenimbulkan kesuJ.itan untuk

hj- dup Eecara waiar nanakala narrapidana telah kemba].i ke masya-

rakat, akb-irnya nereka kenbali nelakukan keiahatan yan6 menba-

wanya lagi ke lenbaga pemasyarakatan.
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Bilanana kond,i61 psikologi-s narapidana tersebut tl dak se-

gera nendapat penanganan, haI ini dapat nengarah kepada gan6-

gua.Il-gangguan atau peuyakit kejiwaan sepertl sataf, Iunpuh '
gagu, g:i.la datt yang sangat berbahaya adalah bunuh diri ' 01eh

sebab itu, guna nengataei hal-hal tersebut, roaka perlu adanya

pendidikan agan/penbinaan nental agana' pendidlkan umum,

kursue keteranpilan dan lein sebagainya.

22
M eto dolo El Dakuah sebagai Sarana

Dalan pernbahasan terdahulu telah di\ralkan tentang keada-

al dan kondisl Psikol-ogis narapidana, bahwa mereka nerupakan

kelompok masyarakat tersendiri dengan karakteristlk, si' fat

danclrl-ciritersendirlpula.Haldemlkiannemberikankeje-
lasan tentang perlunya peuelapar netodologi dakwah yang tepat

sesuai dengan keadaan dan kond:isi psikologis narapidana ter-

aebut .

DeIlEaD nenperhatikan keadaan dan kondi-si psikologis [ara-

pidaua tersebut, naka rnetodologi dakwah sebagai sarana pembi-

naan nental agara terhadap narapidana pada lembaga pemasyara-

katau dapat dikeuukakan sebagai berikut'

a.M etode personaf apDroach ( pendekatan Pribatli), XaB dilak-

Eanakan oleb dai dengan nelakukan dialog langsung kepada in-

dividu narapidana, !3!i1 rral 2s bentuk penberia:e penjelasant

pemecahan nasalrh dan J-ain-lain dari segi penghayatal agama,

sepertl ajaran I slarn tentang bertobat dari dosa, cara nengha-

dapi celaan, memperbanyak amal saleh, tidak berputus asa da-

lan nenghadapi cobaan dan sebagaiaya.

b. I"{etode c eramah, suatu bentuk pidato yang ringkas' padat'



I8

beri-utikan pengetahuan yang dapat ditangkap, dlfahani dan di-

nen6erti oleh akal dan perasaan narapidana serta. menumbuhkan

keyakina! atau kebenaran terhadap apa. yalg telah dJ"sanpaikan

itu. DalaD netode ceramah, dai bersifat aktif sedang peEerta

pasif.

c. tletode tanya jawab, suatu penbi-caraan yang bersifat dlalog

toaik pihak dal (pembicara) maupun peserta saling terlibat

langsung secara aktif dalan penblcaraan tersebut'

Metrurut Dr6. Mausyur dkk (1982 : 85) bahwa datran netode

tanya jawab, penggunaan pertanyaan adalah sebagai stinu-

Iagi dan jawaban- janabannya Derupakan pengarahan dalan

aktivltas dakwah.

d. lletode konsultasl , yang cli lah sanakan den8an cara dai nen-

berikan kesempatan kepada masiug-nasiug narapldana untuk ne-

niula nasehat atau Penerangan seorang deni seoraag' Dalan Be-

tode nerso aT)proa , dai aktif melakukan pendekatan kepadach

narapi- dana, sedang dalan metode konsultasi, maka narapidana

yang datang mengenukahan nasafah atau merninta nasehat kepada

dai tentang rnasalah pri-ba*inya' Yang perlu di'perhatikan dalam

pelaksanaan metode konsultasi ialah penguasaa[ ilmu agalna mau-

pur petrgetahuan u[un secara luas dan nendalarn bagi da1. ' 
terna-

suk i}nu iirva, terutama i-Inu jiwa kepribadian dan ilnu jiwa

asalna.

e. PenSSuxaan nedia audio visual (a1at pandang dengar) ' Yailu

media komunikasi yang secara langsung dapat difihat ' dldengar

rlal di.hayatj- r seperti siaran televj-si, pemutaran filn dan lain

seba6ainya.
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f. Paket dakwah, yai- tu dengan jalan nemberikan Besuatu baranS,

baik berupa sandang, pangan atau pun uang kepada sasaratr dah-

rrah. Namun yang l-ebih penting dan sesual keadaan narapidana,

paket dakrab berupa nakanan sehat, .peralatan ibadat dan san-

dang, karena junlah nereka pada umumnya banyak naka penberj-an

pal(et dakwah sulit dilakukaD secara perorangan. OIeh karena

itu hendaknya dllakukan secara bersama atau secara terorgan'i -
sir, sepertl yayasa.u atau pun badan-badan lenbaga keaganaan

dan keoaayarakatau.

E . Metode si-laturrahmi (kunJungan) , dengan cara nengunjung:i

atau menghubuagkan narapidana dengan keluarganya dan dengan

nasyarakat pada unurmya, balk kunjungan langsung atau pun ne-

lalui surat, dengan naksud agar dapat nerin6ankan penderlta-

annya. Ba6l nasyarakat umum, silaturrah.ni meru pakan ha1 yang

biasa, namun bagi narapidaua yani 
"erba sempit ruang gerak

dan hidupnya, tidak bisa secara wajar berhubun8a[ dengan ke-

J-uarga, silaturrahni rnerupakan ha1 yang sangat berharga dan

berarti. Dengan denikian netode silatumahni (kunjungan) me-

rupakan salah satu bentuk pelaksanaan dakwah den6an anaU per-

buatan nyata.

Pada dasarnya netode apa pun adalah baik, namun perlu dl-
sadarj. bahwa masing-nasing neniliki kelemahan di sarnping kele-
biha!. seLanjutnya yang perlu Alperhatikan adalan bagaimana

menggunakaa netode tersebut secara tepat da.n benar sesuai de-

ngan situasi dan kondisi yaug sed,.B dihadapi. Di sanping i.tu

kegiatan dakyrah bersi. fat khaLi dah ( terus-nenerus) , kapar dan

di.mana pun, ternasuk dakwah terhadap narapidana. O]-eh karena
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itu dituntut kesanggupan dan perhatian darl semua pihak uD-

tuk ikut serta menbantu dalan pelaksanaan kegiatan dat<wah,/

pemblnaan nental agama sebagal salah satu wujud pelaksanaan

pendi dikan non fornal.

3.4 PoIa Pembinaan Mental Agana terhadaD Narapidana pada

Lemba8a PenaEyarakatan

Dafan Kanus Besar Bahasa Indonesi-a (1988) disebutkan bah-

ra pola berartl tnodelr r rbentukr alau I corakr. Maksudnya 6ua-

tu kerangka yaug sifatnya umun. Jadi pola penbinaau nenta]

agama berartl suatu kerangka 'bersifat unum, nenuju penbinaan

nental agaroa dilaksauakan.

Yang irerlu diperhatlJsaa eebelur penyusunan pola penbi-na-

an mental agana adalah keg:iatan analisis keadaan yang neliputi

bagainana keadaan, kenarnPuaD atau potensi dari orgFni Ea61 dak-

vah yang sebenarnya; bagaimana keadaan, kenarnpuan atau potensi

dari fahtor- faktor yaag dapat mernpengaruhi jalannya dakwah,

faktor-faktor yan6 dapat menghalantrr dakwah pada khususnya;

berdasarkan hasil anaLisi-s dari kedua faktor tersebut selan-

jutnya dJ-a:rali sis puJ.a bagainana tujual dari dakwah,,/pembinaan

nental agana itu d,apat tercapai dengaD berhasil guna.

Dari. hasj.l pembuatan analisis keadaan ketiga masaLah/ fak-

tor pokok tersebut akan tergambar suatu kerangka yang terdlri

darj. dasar, tuiuan, pelaksana/dai, sasaran, materi dan metodet

mest<ipun inti pola penbinaan itu pada hakekatnya neli-puti wu-

jud cian proses.

Berdasarkan surat Direktorat Pemasyarakatan Direktorat

Jenderal Bi-na Tura YJarBa DeparteneD K ehakiBan Noxoor D'P'4'L/
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f4,/14 tanseal 7 f.ebruarl 197g peribal peninBkatan pembinaaa

terbadap Narapidana, bahva wujud pembinaan tersebut neliputl
pendidtkan agana, pendidikan u.nu-a, kursu6_kur6ua, Latihan
kerja dan laJ.n sebagaitrya. Darl keseluruhan uujud penbinaan
terbadap narapidaua, naha yang paling penting dan bahkan ne_
rupakaa faktot yang sangat neneDtuka[ berhasi] tldahoya pen-
binaan narapidana adalah pendidlkan agany'pembinaaa nental
a8ama. .Tatrpa ketaatan beragama, pembinaan_penbiaaan yang
lainnya kurang berraanfaat; tanpa rasa takut kepada Tuhatr ke-
nu[SkinaD EeoraDg bekas narapidaaa akan nengulaugl kenba.ti
kejahatanaya, neskj.pun telah n en11tk1 keteranpj-lan.

selanjutnya pro.eE nerupakan penahapan atau rangkaiaa
tindakaD penbinaa-n yang dlkehendakl. Seiara umum, proEes pen-
binaan narapidana berturut-turut seperti pendaftaran tentang
data pribadl, peneriksapn ksss[slan, observasi tentang ratar
belakang keluarga, dan data tersebut rremu d.ian dijadikan da-
6ar penyusunan prograr penbinaan.

BiLa dirinci, kerangka atau pola penbj_naan nental agama
terhadap narapidaqa itu meliputi hal-har .eperti berikut inl.
a. Da6ar

Yang d:imaksud dasar di sini adalah suatu a1as, fundanen
atau asas yang di jad.ikan tenpat berpijak dan sekaligus seba_
8ai pedom-n pelaksanaan dakwah,/penbinaan mental a6ara terha_
dap narapidana pada lenbaga pemasyarakatan.

Berdasarkan analisis penulis dari literatur yan6 ada bah_
va yaDB menjadi- dasar pelaksalaar dakwah,/peobi-naan mental
agana terhadap narapJ_dpna pada lembaga penasyaral<atan adalah
seba6ai berikut.
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1). Reg1enen PenJara stbl 1917 No.78 pasal 56

RegleneD Penjara ini nerupakan pedoman dasar bernula pe1alt-

sanaan dakwah,/penbinaan nental agama terhadap aarapidana

pada lenbaga penasyarahataa. Dalan reglenen peujara terse-

but uanpak jelas bahra di penjara-penjara di negerl klla
{lberlkan pendidikan agana, agar narapidana tidak nelanggar

hukun lag| dan neajadl ora-og yan6 nenatuhl perintah-periDtah

agana. Dasar inl terus berlnagsung dan dipedonanl Ltngga

berakhi-rnya kekuasaan penerintah Hindta Belanda di Indone-

sia, bahkan pada nasa penerintahaD J epang dan asal penerin-

tah RI .

2). Maklunat Beraama antara J axtatan Penerangnn Agana dan

Jaratan Kepenjaraan tanggal t .lult 195J

M aklunat Ln1 sifatnya nenguatkan kerjasama antara j.ustaagi

lernbaga kepenjaraa.D dan Departetnen A8atla. OIeh karena itu
valau telah terja{l .perubahan sisten kepeajaraan nenjadl sis-

ten penasyarakatan, nanun naklumat bersama tersebut tnasih te-

tap berlaku bi.ngga sekarang.

b. Tujuan

Yalg dimaksud dengal tujuan di sinJ. adalah arah, haluau,

yang dituju dan tlnaksud dari. kegiatan dakrcah/penUinaa.n nen-

ta1 agana terhadap narapidana pada lembaga penasyarakatan.

Oleh karena itu tujuan penbinaan mental agama terbadap nara-

pidana ti- dak terlepas dari tujuan unun penbinaan narapidana

itu sendj.ri.

Adapuu tujuan umum penbinaan narapidana adalah untuk nen-

bangkitka:r. ra6a harga diri, nengenbanglran rasa tanggung
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jawab, berguna sebagat warga Degara dan nenjadl nanusia
berpribadl, taat raenjalankan syariat agarnanya serta ber-
akhlak tlngg:i.
(Proyek Peneran8an, Binbingan daD Dakuah,/Khotbah Agara

Is1an (Pusat), 1978 z 5?).

JadJ' secara unun penbinaaa nentai narapidana bertujuan a6ar
narapldana menjadi baik, tidak nelanggar hukun lagi atau me_

nilikl ldealisme kebangsao'', pen6etahuan dan keteranpilan.
Selanjutnya, tujuan penbinaa', nental agana terhadap Ira_

rapidana adalah uatuk nbnunbuhkan kesadaran rohaniah
yang Eal[pu nenperbal Ll kesa]ahannya, kemba'l I ke j alan
yang beuar tlet' penuh harap.hahta Allah akan neneri_na to-
batnya serta nanpu nembuka lenbaran baru dalan hidupnya
untuk menjatl warga nasyarahat yaug baiJr dpn berta]<wa

kepada Al1ab SWI .

(Proyek PeneraDgan, Bimbingan dan Dakurah/Khotbah Agara

Islan (Pusat), 1978 z 3).
Ringkasnya, tujuan pernbinaan nental agama terhadap narapida-
na pada lenbaga pemaByarakatan adalah untuk kemaslahatan dan

kebahagj-aan hidup tl dunia dar dL akhirat.

c. Pelaksana

Iaag dinaksud pelaksana dl ELui adalah dai, orang yang

melaksana]<a,n kegiatan dakwah,/pembinaan nental agana secara

Ia:rgsung kepada narapi-dana pada lenbaga penasyarakatan.

Berdasarkan buhu pan duan kerja juru peDerang agal,a (L983/
' 1984) bahwa pelaksaaa dajrwah/penbinaan mental agama ter-

hadap narapi-dana pada lenbaga lernbaga peoasyarakatan ad.a-
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Lah Guru A8ana Honorer (GAII) yang kinl- *Lsebut Penyuluh

A6ana Islam, atau tenaga lain yang dikoordinl-r oleh Sek-

si PenerangaD AgaBa Is1an KaEtor pepartenen ABaEa Kabu-

pat ea,/K otanadya.

(Proyek Peneran8an, Birnbingan dan Oakwah,/f hotba.b Agana

lslan (pusaq, l98r/L984 : 17).

Oleh karena itu setiap (epala Sek6l Penerangarr Agana IB-

lan pada Kantor Departemen Agana Kabupaten/Kota.rnadya barus

mengadakan pendekataa kepada pimplnan lembaga penasyarakatan

yang ada dl vil{yahnya dalan raugka koordinasi kegiatan pen-

binaan mental agama tereebut.

d. sasaran

IanB dinaksud sasaran dl sini adalah obyek atau tenpat,

sesuatu yang nenjadi tujuan dakwah./pembiuaan nental a6ana.

Ilenurut buku panduan kerja juru peuerang a}ana (1983/1984)

bahwa yang menjadl sasaraD pembinaan adalah seluruh nara-

pidana yang beragana I s1an.

(Proyek Peneran8an, Binbj-ngan dan Dakwah,/Khotbah Agama

Islaro (Pueat), 1983/1984 : 17).

HaI int sejalan dengan ketentuan umum tenteng kegiatal dakwah

,/penyj-aran agama bahwa 6a6aran pe[erangan agana Islan ialah

nasyarakat Islan dan .masyarakat fndonesia ( suku terasi.ng)

yang belun meneluk agarna.

e. Materi-

Yang dlmaksud dengan materi ti siai adalah se6a1a sesuatu

yang nenjadi bahan dakwah,/pembinaan nental agama terhadap na-
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rapidaDa pada leEbaga Pemasyarakatan.

Pada dasarnya nateri penbinaan nental agama bersumber

dari aI Quran dan aJ- Hadis, nanun deniki'n nenurut buku

panduan kerja juru penerang agefia (1983/1984) bahwa na-

terl penbinaan mental agana rnelj.puti keinananr, ibadat,

akhlak r aI quran dan tarlkh.

(Proyek Peneranga[r Binbingan datr Dakwah,/Khotbah Agana

I6IaE (Pusal), 1983/1984 : t7-18)

f. Metode

Yang dinaksud dengatr netode di 6iDi adalah cara keria

yang bersisten untuk Eenudahkan pelaksaaaan suatu kegiatan

guna nencapal tujuan ya[g dltentukan, dalan hal ini kegiatan

dan tujuan dakwah/penbi-naan nental agana terhadap narapidana

pada lenbaga penasyarakatan. I'IetodoloSl dakwah,/penblnaan men-

ta1 agana terhadap narapj-dana pada lembaga penasyarakatan te-

lah dibahas Pada Pasal terdahulu.

8. Blaya

Yang dinalcsud dengan biaya di- siui adalah ongkos, belan-

ja, pengeluaran atau uang yar18 dikeluarkan untuk nengadakaa

kegiatan dakwah,/penblnaan nental agama terhadap narapidana

pada lerbaga penasyarakatan. Berdasarkan analisis penulis,

surober daaa bagi penbiayaan kegiatan dakuah,/penbinaan mental

aga.na terhadap narapidana pada lenbaga penasyarakatan dapat

dianbilkan dari dana rutin (DIK mata an88ar art 25O) seksi Pe-

nerangan A8ana Islall Kantor Departernen Agama Kabupaten/Kota-

nadya, proYek dan lain sebagainYa.
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h. Upacara Kea$amaarL/P eri!8atan II ari Besar Isfan
Jang dinaksud denga! upacara keaganaan di sini adalah

rangkai-an tindakan atau perbuatan yang terikat kepada atur-

an-aturan tertentu rnenurut agama, atau perayaan yang tiada-

kan sehubungan dengan petistiua penting sePertl cara berwu-

dhu, salat, upacara kelahiran, perkawlnan, kematj-an dan lai-n

sebagainya. Selanjutnya, YanB dinahsud dengaD peringatar ha-.

rl besar I s]an eepertl peringatan Maulid, I6ra Mikrai, Nu-

zu1ul Suran dan latn sebagainya. Ilpacara keagamaan/ perirga t-

an hari be6ar I slan sebagai bagian pola pembinaan nental aga-

na terhadap narapidana pada lembaga Penasyarakatan berarti

sebagat upaya penghayatan dan penganalaa ajaran Islam.

1. Eva1ua6i

Evaluasi ( pen:ilaian) sangat berguna bag-i setiap kegiatan

dahuah, untuk nelihat keberhasilan, kekurangan dan nenentu-

kan alternatif peuyempurnaarl, bai-k terhadap dai maupun ter-

hadap penerina dairwah. gvaluasl terhadap dai berarti menga-

dakan pen:j.Iaian tentang seiauh roana tujuan telah dicapai,

juga tentang pro6e6 penylapan dan penyajian materi daku'h,

tentan6 peroilihan tena dan judul, tentan8 penentuan progran

dan tata kerja bagi pelaksanaan dakwah, serta tentang ni[at
para peserta,/penerina dakwah. Selaniutnya evaluasl terhadap.

peserta,/peuerima dakwah berarti untuk melj-hat'sejauh nana

pen8uasaan dan penahaman keseluruhan nateri yang telah di6a-

jikan, naka perlu dtadalcan sernacan ulangan atau pun praktiJc

Iatihan, terutama dalam hal salat. dan membaca aI Ouran.
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4.1 Kesinpularx

a. Lernbaga penaayaral(atan nerupakal bentuk perubahan. da-

rt lembaga kepeujaraan,/runah '.ah3t-ar pada nasa peme-

rintahan HiDaLla Belalda, sebagai. leabaga yang bertu-
gas nelaksaaakan penasyarakataD :^ar;rpidana dan ber-

fungsl sebagal upaya perbaikar '-.:.-gkab laku narapida-

Ea agar tidak Eengulangl ]"agl. kej;):a:an atau pe-angga-

ran yang perna! dilakukan; sebagal upaya pembir-:an ke-

pribaelan narapidana, nenananhan rasa cinta tauah ai.r

dan memupuk kesadarrn bernegara, sehiugga meruLl-ikl

idealisne kebangsaan.

' lembaga. pemasyarakatan terdirl dari ti-ga kelas, yaitu

Lembaga p enasyarakatan Kelas I; Lerobaga P enasyaraitat-

an Kelas II A; drn Lenbaga Pemasyarekatan Keirs If B.

Untuk lenbaBa peroaEyaral<atan kelas I yang bertugas r€-
lai<sanakan penbinaan nenta'l agana adala.h Bidang Penbi--

' traan Narapidana, da1a.m haf in:i Seksi Binbingan Kemasya-

rakatan. Untuk Kela6 II A adalah Sek6i Binbirl8an Nara-

pidana, dalarn ha1 ini Sub Seksi Bimbingan K enasyarakat-

at1 dan Peravatan. Untuk kelas II B adalah seksi Bin-

2?
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bingan Narapidana, dalam haI inl- Sub Sek6i Registrasi
dan Bi-mbingar Kerasyarakatan.

b. Mental agama Derupahan bagian dar5- proses neatal pada

umunnya, yang bersumber darj_ kejiwaan agama. Herrta1

dapat digolongka:: ke dalan ti-ga go1on6an, yakn5. EeD-

ta1 ideolog:l, nental psikologl dan nental agarra.

c" Narapid'na adalah oralxg yang pada suatu waktu terten-
tu sedang nenjalaui pldana karena dicabut kemerdekaan

bergerakuya berdasarkan keputusan hakin. Dilihat darl
keadaan narapidana di dalan lenbaga penasyarakatan

akan nergalen{ [al-[a] sebagal berikut.
Mereka sangat sensltj-f terhadap sesuatu yang terjadi
di U-nghungauya; rnereka selaLu tlliputi perasaan ter-
tekphr timbul kegelisahan; terjadinya perasaan bosan,

akibat 6uasana. kehidupan yang statls; timbulnya rasa
penyesalan terhadap kejahatan yang telah dilakukan,
nelasa berdosa, kerj-nduan terhadap keluarga, dan laln
sebagainya.

Dilihat dari kondj-si psikologj-s narapidana di dalan

lenbaga pemasyarakatan akan mengalami penderitaan se-

ba6al berikut.

K ehilangan kenerdekaan, kehilangan rasa anan, kehilang-
ai' keuajar.Fn hubungan seksual detrgan laln jenis, kehi-
langan hak rdJ.ih dan pelayanan sebagai. seoranrg roanusia,

daa kehilangan keamanaB untuk bertindak sendiri.

d. Pembinaan mental agana berinti-kan pada wujud da.n pro-
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se6. Wujud binaan urerupakan pendl dikan agara dengatr

materl ajaran agama lslan yang bersumber dari al Quran

dan al Hadis. Prosea nerupakan penahapan tindakar

atau. rangkaian penbinaan yang dikehendakl, setelai
terlebih dahulu dladakan pendaftaran tentang data pri-
ba&L, pemerlksaan kesehatan, observasl tentang latar
belahang keluarga, dan peayusunaD progran penbinaan.

e. Metodolog:i dakrah eebagal sarana penbinaan mental aga-

. na terhadap narapidana pada lenbaga penasyarakatan,

neJ.iputi.

Iletode perso na1 approach ( pendekatan pribadt) , dilak-
sanakan dengan cara dal aecara aktif langsung oroelaku-

kan pendekatan kepada setiap pribadt narapidana.

Metode tanya jawab, suatu penggunaan pertanyaan seba-
ga1 stinulasi dan jawaban- jawabannya nerupakan petlga-

rahaa dala.rn aktiuitas dakwah.

Metode konsultasi, dengan cara narapid.ana datang ber-
konsultasi tentang nasalah pribad.inya kepacia dai, ka-
rena itu dai harus berpengetahuan agama den umuxn yang

1uas.

PenggunaaD nedia aud.io v-isual (alat pandang dengar),

dengan neDggunakan nedia konun:ikasi yaag d.apat dtli-
hat, tldengar dan dihayati langsung, seperti lewat te-
levisi dan penutaran fi1n.
Paket dakwah, dengaa cara menyerahkan sesuatu yang

berupa nakanan sehat, peralatan ibadat, uang dan san-

dang.
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f\r,Lode Eilaturrahmi (kunjungan), dengan cara nen8un-

,trrng'i langsung ke runah atau netrShubungkan narapi'dana

\lengan keluarga nelalui surat atau kunjungan langsung

\ttrtuk neringankan penderltaannya'

\'ola pembinaan nental agana merupakan kerangka bersi-

t'et urnun menuju penbinaan mental agana dllaksanakant

rrecara teoritis neliputi dasat, tuiuant pelaksana/dai '

riusaran, netode, materi., biaya, upacara keagamaan/pe-

\':ngatan hari besar Islan dan evaluasi '

\lt:'an-6aran

irengan nenperhatikan keadaan dan kondisi psi'kologis

tlarapi- dana, perlu kiranya dipersiapkan dai/pelaksana

t.enbinaanBenta]'agamaterhadapnarapidanapadalerba.

{ia petrasyarakatan yang benar-belar nenguasai ilnu aga-

r:a dan ilnu pengetahuan umun secara nendalam dan luas'

l.erutama ilnu jj-wa, ilnu jiwa kepribadian dan ilnu ii-

ta agamar karena perubinaan nentaL agama terhadap nara-

lj-dana pada lenbaga penasyarakatan lebih bersifat pen-

.lekatan Psi-koIogis.

?er1u dipikirkaa pula tentang penbinaan sikap masyara-

sat terhadap narapidana bilamana telah kenbali ke na-

syarakat. Penbinaan sikap nasyarakat dinaksud diarah-

san pada kebesaran jiwa dan kesediaan secara sukarela

untuk nenerina kembali kehadiran narapidana di ten6ah-

-.en5ah masyarakat. Ini bisa ditaksanakan lewat penga-

iian-pengaiian, c eramab- c eramah ' khotbah-khotbah dan

4.a
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lain-Iain kesempatau dengan meman faatkan para dai,
khotib, nuballigh dan guru-guru nengaji.
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Laepiran 1.

Pasal 65.

(l) Gubcmur Jcndgral menenlukan dalant pcniara mana dan llmu'

ilmu apa akan dihcrikan PengaJarun kepada orang'or:rng tct'

Penjara Yang Patu I mcndaPltnya.

(3) Guru-guru ditunjuk olch l)ircktur Justisi' kalau perlu herundtng

(lenFan dircktur p:ngajaran dan lbadat.

(3) Dalam peraluran rumah tirnSSn pcniara-pcnjara tcrsehul dalam

ava( I heterangln-kclctrn:&n y:rnB lcbih .iclas.akln diberikan

tcntlng l:rmanyr pcndidil tn, waklunya dihcriku iltr tcntitnS

kcwajilan mcnuntutnya itt oleh bebetsPa oranS'orang hukuman'

l'asrl 66.

(l) I)cngan tni Dtrcklur Justir.r dalam pcniara dilrcri kcscntpllan

a. Untuk mclakukln agam:r olch onrn8'orun8 tcrPcninrl vnn8

minta kcscmpJtan ltu.

b. Unluk mcmhrrikan pcndidikan 38ama ltau Pcnsrilng:lll hrn

tentang kcbakttan pada Tuhan atau llmu I"ilsllalt kcpltla

oranE turPcnl:trn yant tidak nrcmpunyai kehcr;rtirn tcrhittl;tp

h:rl il u.

(l) l)ulJm pcrnlurln runr:llr-litnBF! pcnjara'pcn.lar:t (ltnlu;ll kclr'
rxnF;!n-kclcrangan lcbih .iclls tcnt;rng pcntlitlikan tllttr nrclaktt

kiin Jgam;t lcnichul dalJnl :lyal l.

CESTICHTEN RECLEMENT

REGLEMEN PENJARA STrlL. l9l? No' TOli'

UAB IX PENGA]ARAN DAN MEL^TiUKAN 
^CAMA



La.npiran 2.

I\18 N IM It A NG

MLNCINCiA-l

JA}1'A] AN PENERANGAN ACAMA DAN
JA}I'ATAN XEPI.NJARAAN

No. 5 lg,l. 15 Juni lq53 (Jau,. l'rncrangan ASlama)

No. J.H. tj.4/l()/tgl.2l-10 lq5i (Jaw. Xepenjaraan)

KEI'ALA J A}A'ATAN PENERANCAN ACAMA
DAN

KEPALA JAWAI'AN KEPENJARAAN

:l

:

I

l

.,

r.r t.

ll:rhwa Agama ldalah prntrng sckali arlinya
untuk pembangunan hudi pckerti yang
bcrguna manlaal bcsar' bagi masyarakat;

liahw;r penyuluhan Agama. yang sclama
rni dilakukan olch liirak .iawalan l'ene'
rang:rn Agama discbagian dari runrah-
rumrh l'cnjara ncpcn, perlu dipergiat:

Ihllwa untuk kclcrlihannyx dalam segala

scsuilunyu, kc8r;rt n ilu pcrlu diheri dasar
vrnt tcrhcnluk maklumat bctsrma antara
Jxw tan l)cncr ngan Aganta dan Jaw:ttan
Ncpcni;rrarn.

l'cr:rlurnn l'cnrcrtntal: l{l tlulu No. .i3/
l()4() jo. No. ti/l()50,
l'l:r:llurJn lU3ntcn AiJm:r No. l0 t:tltutr
l(t5l las:rl ? d:rn l:rs:rl t) tvlr (. vnnf n)sngir-
Irrr luF,xs Iervaiilr:tn J:rwill:ln l'cnct nFan

AF,Jnr:r:

l'crrturan l'cnrxrJ lJJl) lX lasal t,r, v;tng
nlcn,:Ilur Pctl[nlxriln dln ntcl;tkukatt Alr;tltt;t
bJgr orxrri-or:rnE lcrpcn tJrx.

TI tl 'I U S K A N :

Ilcnclirpliillr NlJklunritl ltcrsittnit xn t:trit Jawitt:tn l'cttcrlngatt
AFJnll (lxn J;l\\'ltJr kcpcn.t:trtilll schitlilt hr-'rikttl :

i

i

,l
,i

I

I

I

I

i

I

I

I

I



H:rl l'cnYulultan,\grnta'
I'a:ral l.

Fih:rI Jawatln I'cncr:rngln ,\gtttta tttcntbcrt Pcnyulullan Agalnr

ditr:rp-tilp rutnlh-runtlh l'cn;lrl Ncgcn Sclurttlt lndoncsiu

kepld:r p:rra Pcnghuntnva.

Fihak J:rw tsn Kcpcnjarrln lnclnl)cn kcsentputun' mcnycdiakln

tempilt yJng llv:rk untuk pcnyultrlt:rn A[l3ma' scrtl lncnglltur

pom p"ngt,uni rumalt'ru.1ttah l'cntlranyl yanE rncngiku(i pc-

nyrrluhan Agama itu.

Hrl Guru r\ganta H onor:tris'
Ir:rsal l.

Guru Agumr Hononrls y:!ng rllcmben pcnyuluhln Aganta di

nrmrf,-arrft ['eni:rrr Negcrt. tlilngk:rt olch Kcplla Jrw;tt:ln

Pener.rngan AgJms' ilt:'ls Ltsul Kcpala Kl rlor l'cncranFan A8;lma
pr"pi"ri, dcngin tcrlcbih cllilttltt pr:rsct' lultn ptntptnln llunrrlt
Penjarr yang bcrsangku trn.

a. Cunr Agaml Honoruns trlcntbcri pr ryulultan Agrtn:r di

Runrah-rirmah I'cnlar.r Ncgcri rlcngan tncn gtndllt kan scpcnuh-

ni,a instruksi khusus tcnrrnE pcnicll ruan Pllnplrun Iluln:lll

['en;ara Yirng bersrnBktt tJn.

b. Ntcngndxhkan scpcnuhnva kc tcn (u:rn'li clcntuan yang dt'

hcrikln oleh t'rmprn;rn l(umah Itcntrtra sctcnlpxt 'lncnEcnll
penrlFJan kcarninlrr (l:ln kctcrtlh:rn dllatll ntmuh l'cnllr:r'

TiuF lnwulun sckali haius tlil:rporkun kc l'usal lt:tsil c!;tn Kc"

n:ltuan thn pcnyultthan r\,::llllir lcnictttlt'

llal lliaYa
I':rsrl .'l,

llonorunum d:rn PcngFJntrJn ongltos kcndarlan (irrru Agltnl

tioiturrn,t )'ang mcnrtrcrr I'cnvtrlttlt:ln Agatnu dl l( tr mJh' nr In:tll

I'cn1ar:r Ncgcrr ditrcrltk:rn scpcnultny:t kcp:tda lngglran hcllntit

J awa tan l'cneranlun A8!nrl.

Iliava lain'lain yrng bcrkcnrtan dcngan kcpcrlu:tn pcnyultth:rn

,rgam, ,.li Runiah'runlalr l'cniarl Ncgcrt schcr;tpl tldu\ hcr'

tcnt:rngrn dengf,n pcraturln pcrhcllnialn Kcpcntrtrlan rli-

t"rrrtarn scpenuhnvu kcpatl:t ;tnr:g:rran llclanll Jlwatan Kc'

pcniarrln.

t.

t.

I

I

i

I

.t
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Kctcntuan Penutup.
Pasal 4.

l. Maklumat tprsama ini mulai bcrlaku pada tanggal I Juli 195J.

?. Maklumat llesama ini disampaikan oleh Jawatan Penerrngan
Agamr dan Jawatan Kepcnjaraan, masing-mrsing kcpatla lns-'
tansi bawahannya di daerah.daerai scluruh Indon€sia untuk
diliksanakrn segera.

Ditctrpkan di Jakana
Pida tangfrl ) Juli 1953.

KEI'ALA JAWATAN
PENERANCAN AGAMA,

r.t.d.

( ABDULLAH 'AtDtB )

e.n.'lteNTERt ACAMA
SEKRETARIS JENDEI{AL

t.r.d.

( R. MOI{. KAFRAWI )

KEPALA JAWATAN
KEPENJAITAAN,

t.r.d.

( Mr. ROESBANDI )

Mcngctahui:

A.n. MtiNTEItl KEHAKIITIAN
SEKITETARIS JENDER^L

r. r.d.

( Mr. M. IIESAR )

I
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Laopiran 4

t .., h,.

I Wii
\.:;{.,r}....
'?*/Jr_,.'1"

ri:.r

MENTEITJ KEHAXIMAN

RETUBUK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI XEIIAXTMAN REI'UIILI( INI)C NiiSI^

NOMOR M. 0l-PR. 0r. 03 TAlluN l9l',ls

TENT^NC
ORGANTSAST t)AN TATA XEIUA LEMIIAGA PE}IASY A,R AKA'I'AN

MENTEIII KEIIAKIMAN I(EPUIILI,i INI'ONESIA.

M.lrrnbtlrtl' lr!hwx alcn,r{lr ltlcntllIk!ltlvlr ptllkulrratt lupor tli

hldlnlr pcntrrvlrrlltltr pcrltr ntclunturkutr kcittlull

Icalorlulut, lula!:.. lutlxll. turuDttr oltnrll'ntr ilr'!] llllll
lcrtr l..lrrlrrl;r l'cturYult\rlotr dlhnFlutliil!r ['&nlot

wllxvllr I )cpirtlcttlct, lr,chnllrun.

M.ru'nrtnl l. [ ]rdlrl .trtxlnl]: Notltttt l' 'llhutr lrllll lcli:cttl:

I lu\ ttnr Ac{r'l l'rdrnil.
:. l'c,nlurrr l'ctttcttrtllllr l(cttuh!ll' ln(lonetltr Nonror 17

'l Ilrull lrrx,l tE lrlu l'chk!rl|rr|r K llsl' ('lrtltlrll'

I hrrlurtll I luktt'lr Acrrn ll.hllu;
:1. l\rtllrturlr l"crldcl' l(ctrlrhlll. ltrhrncrrir Nontnr 4rl

'l|lln||' rlr?.1 lcrlr||l: l'rt\o\.ltko] ()rFuttlrerr ltl"
pllrlcnrll i

,1, l' rirtrtrrlrrr l'rcxllclr l(.ltrthlll ltltltrttcrt;r Nonttrr 45/

i'l 'lrlrurr ltl!l.l l.lllillll' l'cltlhrlllutalr Ilhttttl l'cttr'

hlrtgttnurr l\';
5, }\cptttttur, l"erl(l.lr l((fltltlll, hlrkrtrcrl' Notrtor l5

'l rrllrrr llllt'l larrtrnl: Sllsllll{ll ()lltllllrrrl l'al}ttlcnrcll'
(r. hclulutnr l'tGrhl.ll l(rIlri,ll\ ltrtltrtrcrtr Nrrtrtlrt I'J4/

I

i



Mcmt|crhrlilrn

Mcncup\rn

M Trhun ,984 renrrng Psngangkaru l,llntcri Kchr.
kimrn !{cpubBl lndorctn;

?. Xcpururen Mcnrcri Kch:kimrn Rcpub[k lndoosrir
Nomor:

- M. O+PR. 0?. l0 Trhun l9E? rsnr.nS O4rnrrrsi
drn Trra Xcri! Krn.
ror Wihvdr DGprn..
mcn l(chrltmm i

- M. 05.PR 07.t0 Trhun l9tt4 rentar4 Orgrnirrsi
drn Trir Kcry Dc-
psrtcrnen Xclrrti.
mrn;

- M. 0(>PR 07,10 Trhun 1984 rcnran; l,smbci:uk.
!n Krnror Wi! v6h

Deputcmcn Kcl.rhi.
nrrn T.pc l| di i rm.
bi, llrrUkulu. ).1.
Yogyrltrrr!, Kr,'r.
mrntrn l engrh, N,.r.

rr Tcngun bint,
Su&rvsri 'tr c-.,;1$rr

drn Suirwcri Tc.
n3dr.

Pcrrtu;urn Mcntcti Nc;rrr Pcndlvtguc,u Aptrrlur
Ncprn &lln xrntny! Nomor : ll.9lt/t/MENf'AlU2/
ll5 trnprrl 2 Pcbrurri lct5,

MEMUTUSK^N:

KETUTUSAN MENTERI KEIIAKIMAN I(EPUIIU}I
INDONESIA TENTANc ORCANISASI LI.'iN TATA
K EIUA LEMII^GA PEMAS\'AI(AX I'AN,

hxun fxtumr
Kcdudukat, rupas, lunjs dun Klrdfdtrri

llrll I

(l) Irmbrgr Pcmrwrrrkrlrn untuli rclcntulnvr dr.
hm Xcputorln rni drrbul LAI'AS.d8lal unit

I

I

l
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pc!k$narn telnis di bidung pemosyrnlatan

)rrnt bcrrds dibrwrh drn bcrtangrung, jlwab
larunrng kcprdr Kcpd3 Krnror Wiloynlr Dcprrtc.
mcn Kclleknnrn-

(2) LAPr\S dipimpur olch rcorang Kcpah.

Prgl 2

lJtl'AS mcmpunyri rugrr me!.rknrrk:n Fcmrrysn.
krtu nrnpidrna/rndi didik.

Prrd 3

Untuli mcnyclcng3rrrlrn tujos tcrrcbut ptdr Pnal ?,
Lr\l'AS mcrnpunyl luqri :

r. mclekulln pcmbmun nrrapidrnr/rnrk did0i;
b. mcmbcrilrn brmbngrn, mcmpcriepkan renrra drn

mcr4clola hrdl kcrrri
c. mcLluhn bunbtnjrn rcrul/kcrokhrnun nrnpidlnl/

rne! didll:
d. mclrlubn pcmcDrurlrr '(crmrnu dtn l!t! tcttlh

liP^s:
c. ntclrlulm uruDn l.lr ur:hr dr,l rumrl trn;tl.

ftrll 4
( | ) lJl'AS dilllitihdkrn drbnr 3 ( tr3r) Kcbs

ytttu:
r. lJl',LS Xcbr I:
tr. lJl'AS l'cbr ll Al
( l.Al'AS Xrlir ll ll

(-') l(bdfrtr! rcrEbul prdi ryrt (l)..lidrFrlur lrri
laprtrlrJ. lqmFr!l lcduduhrrr drrr kcprrtrn kcDl,

lltll.!n Kcdu!
Suntnrn Or;rnur l.l\l'rtS l.cbr I

l'rrrl 5

LAI'A.S lrcler l(r.lu) tcrdnr drrr:
! ltrFur'l ttr Ul.h!;
h. ltrdrnf l'Grnlrrn!!n Nrrrpdrnt;
c. llduX l clutrn [cr1r,
d. llrdrnX Admrnutrt l.clmrnrn d.n 'I rtr lcrtlb:
c. Xctrturl l'clXrmuur l-r\l'AS.

I

I

l

I



Palal 6
ll.Fun Trtr Ureha mrmpunvar tuFas mclakranskan

urusn :!lr ul,lra drn rumrh trngta LAI'AS.

Prssl ?

Untul mcnvclcn&t.r.krrn lugrs tcrscbut prd:r Peral 6,

llrpurr Tau Ushr mcmpunyri funXsi ;

l, mci,llkulrD uru3an lcpcge*eun;
b. nrclir\ukrn urutrn k€urn8rnl
c. mclrkuken sunl mcnyulat, pcrlcngkrpln da| nrndr

lrnSSil.

Pelrl I
Itrgullr 1lt:r Ughir tqrdrri drrr :

a. 5uI ll:rgr:rrr [.cpcgrwrnn:
b, Sutr Urgrirrr KcurnXrn;
c. Sub Br;urr Umum.

Prrrl a

Suh lhXun KeJrcXrwrtrrr memprlnylr tugls mcln.

kukrn urutrn kcpcgrwcurt.
Suh ltl;rrrr l.culngln mcmpunytr tuBll li-rcleln,
lcen unrlrn kculnfon.
Sub lhpun Umum mcmpunvrt tullr mclekukrn
unrtrn trrtrl ml:nvurl(. perlenpkrplrr drrr nrmrh
linfjr

0)

(2)

(3)

' Prlrl l0
llrdlnl: Pcmbrnurr Nrrrprdln;r nrcmpuitv!l luxr!

mcbhrrnrlur pcmbtnml pcmrtvnnf,ltlr norrprdlna.

l'rsl I I
Untul mcnvclcngSrrrkll tuxrr lrircbul p.dx pi$rl

10. hrrlanp l'cmbutr:tl Nrrrpidlnl nrcnrpurvrr lunlrt:
L nrcLr\uIari rc;ulrrrr drrr mcmlrurl Stittitil tcttir

dokumcntrsl !diI ,rtl n!trpidrnr;
b. nrcmlr.t (rn bunbln8rn pcmtsvslalrtrn:
c. nrcnxurui kctahrtrn dan mcmbcrilcun pcrewrtln brXt

n!rrFrd.na.



pasal 12

Bidar4 Pcmbrnaan Naragridana tcrdiri deri :

1. S€ksi R?Bilrasii
b. Scksi Bunbingen Kcmasyarakatan;
c, Scksi Pcrz*ann Narapidana.

pa:al 13
(l) Scksi R.Ststrasi mcmpunyai rugas mclkt,kan psn-

calatat dtn mcmbual slatrstik tcrta dok.;mentasi
ridik ,.ri nanpidana.

(2) Scksi Brmbingu Kcmawarakar.an msm.punyai tu.
gas mcmbcrikan brmbingan dan pcnwluhan rokhe-
ni rcne mcmbcrikan lntihan olsh rr8a. pcnugka,r.n
pcn8cuhuln asmilasi, cuti dsn pcnglcptsn nara-
pid.na.

(3) Scksi Prrewrran Narapidana mcmpunyai lugrs
mcnSurui kctrhatrn rJan mcmbcriken rrcrawrlsn
brgi nrrepidrna.

l'rel 14

llidenX Xqnr:rn Kcnr mcnrpunyar rugls mcmbcrik.rl
brmbrngan lcna. mcmpcrlapkon nrrna kcD, drn
Dcrrfcloh hrlil kcni.

l'rral l5
Untul nroyclcn6lar:rkari ruXas tcrrbur p;rda Prral

14. Didrng Xcjraten lr,cqr mcmpunvai fungsr:
a. mcmbcrilen burbuprn htihsn kcqn br6i nlrlpida-

na;

b. mcmpcrupkrn (rsibrrr rarEna kcqr:
c. mcngclola heil kcqa.

' peral l(,
Bid.ns Xr8tarsll ].crra tcrdin dlri :

a. Sclsi llmbrngan Ksq
b. Sctsi Sarua Kcr;r;
c. Scksi Pcryclohan Hasil XcD!.

I



Pasal l7
(l) Scksr Ermbrngen Lcrja mcmpunyai tugas membcri

kan pcrunluk den birnbingan htilran lc4a bagi
narrpidan:1,

(?) Scksr Srranr Kcrir mcmpunyri tugls mcmpcrshp-
k.n flsihles sar.na kcda.

(3) Scksr Pcr4clolarn tlasil Kcla mcmpunvai lugrs
mcn3clola hasil lcga.

Pagl l8
tsidan8 Admrntstr.l Xcamanar dan Tara Tcnib

mcmpun),ri lu8as mcrBatur,edwrl tuFes, pcngguman
pcrlcngkrpen dat pcmb+ian tugrs pcnglmaftln. tr?rJcri.
ma laporrn harun den bcnta lcala dlri satuan 1,crga.
mlnnn yrn[] bertuEls ,.rta mcnvusun iaporrn bcrkala
di bidang kcamanan drn mcncgakkan tara rcrt,rb.

Pasal 19

Unlul ncnyclcngSr.kan luf,as tcrrcbut pedr Pesal

16, Bida4 AdmlDutrrrr Xcernanan dan Trto Tcrtib
mcmpunvri fungsi :

!. rncn3slur ;adwrl tugas, pcnglzunrln pcrlcnlkapan
dra pcmbaxun tups Dcngamrnan;

b. mcncnma Lporrn hernn dJr bcnt! aclrr dtn ralu-
tn pcnFrflian.r vurl bcrtugas r:rtx mcnipcrs.rpkrn
laponn bcrkrlir dr bd!n[ kctmsnrn dan mcncgrk-
k3lr !!tJ lcrtib.

Pual 20
Ilidanl Admrnutrer iicrmlnln dtn Tlri'Icflih tcr.

drn darr :

a. Scksi Kclmrnln .

b, Sclsi Pcl3poran dan 'l rta 'l cnitr,

P*d ?t
(li Sct, x"rr.,.r 

' 
;;;;unvri ruias mcnEnur

,sdwrl tu3rs, pcn&tun:r.n pcrlcqlkapan durr pcm.
bagun tugas pcnprmanal.



(l) Scktr Pclaporlrr drn Tata Tcrtib rncmpunvat tugas
mclEnmr hportr hrnarr dorr bcrtta ircsra dtri
$rtuan pcnflrmlntn yug bcrtufls tcrta tr,cmpcr,
suplirtt laporaa bctkda dr brtJlnl licunranlr derr
nrcncfrkkiln lst;r lctlib.

l'lral ?l

lr,csturn Pcngrmuen LAI'AS ntcmpuny!i tuFts
mcnFFa Iclmanrn d:rll kcrcrtibur L-{l,AS.

l,rrll ?3
Untul mcnyclclglslnkln tu3ar lciEbut prdi t,lsJl

ll, Kcsturn l'cnlrnrnrn LAI'rLS mEmpsnvrr lungl:
r m.lakulu pcn|rgran drn pcnXawasrr lcllrirtlap

nrr!PrJao!;
b. mcblu\ln pcmclilrunn kcamlnlrr rlltl k(tcrtibtn:
c. mclrkultr pcxgrwrlrfi ,rcficnnrslt, pEncmFittn dr,l

pcnf,cluarrtl nDi.pid!nrl
d. mcbkulrtr pcrtrillrln tcrbrdrf, pchngrrtrlr tci.

mtnrn:
c, mcmbu.t bporut lrunln dln bcrxl:rcrrn pchltlti!rn

tEnE!mrnan.

l,rrrl :.1
( l) Xcsturrr l'crr8rnrrnln LAI'rt\ drprmprrr olch r.

orutl' lr,cplh tlltr mcmbrwrlthrtr l'ctuglr l'cngr.
nrrnrrr l.,\l'AS,

(:) l.cpll;r Kcstulrr l'cnfrmrnrn l-r\l'Ali bctrrl,r tlr
brerl' drn bcttln31unl lrwrh luXrunll kcprda
Kcpel.r LAI'AS.

Drxun h ctga
Surunrn Onlnrreri Li\l'AS l.cbr lla

l'rsrl l5
Li\l'AS [icler ll(dur] A tcrdrrr drrt :

r. 5uh Degurr'l rtr Urrln.
b. Scksi llunbrngsr Nrreprdru/Anrl l)rdik;
c. Sckii XctEa:rn [.c0ili



rl. Sclsr Adnrrnstrasi Xcamanur dan Trta Tertib;
c. Kcsrluln l'cn6.mrnrn I.A|'AS.

l'asrl f(r
Sub lt;rgr:rrr T:rtr Usrhl mcmpuny:r tugrs mchkuk:tn

urusrn lal:l usthr drrt rumrh tangtr !-AI'AS.

l'agl 2?

UntuL mcnyclclr8IJ]rkrlr tuP!1 lcrscbul prd Pls:

16. Sub Uapurn Trt:r Usaha mcmpunvat lungst:
a. mcbkukan urustr kcPcFltwaull dJll Ic[,il$8iltl;
b. mchliukrn urulJn sural.m.nvurll, periengklpln dan

rumih t!n8gr.

l'asrl 26

Suh ts;4urr Tatl Usrlu lctdtrt dart :

:r. Uruln Kcpcgaw;rirtr datt Kcuanpln:
b Ururan Umunr.

l':rrll ?()

( t) (irur.n Xcpc[rwJtltr dan Kcuatq:rn llrnlPurlvJr
tufrs ntchkukrn urutitn \cPclaxw:llirtr d:rtr kculnl'
in

(:) t Inrlirn Unrttnr mcmPlltlvxl lttl:;rr ntchklrkalr trrtr'

$rtt tutJt-mcnYur!1, PcalctrFIrP:rll dJll lullrJll
trntFil

. l'lsrl '1(t

Sclst llttttirur;rltr Nlraptdrnr/r\ttrL l)ldiL ntctllflrlrvxr
luln mcmhcrik!n hunhtnX:rl, Pcnur\':rtak tJtl ll ritPl'

d:rnrrlnll dxliL.

l';rsrl .1 I

Unlul nlcltvclcn88lrakttr tu;ilr lerscbul pldir l'rtJl
30. Sckrr lllmbtnS!n NrraPdau/Aul. I)idiL ntcntptr'

nv!r lunFsli

ir. mclaiukrn rcFlslras, d!n rncnlhuil stJtlstili rcrtJ

dokumcntast tidit trrt nrrlPidrn:r/anak ditli[.

I.



b. mcmbcrikan bvnbingan pcrnsryatakalan, mcirgutus

keschalan dan mcmbcdkan pcriwatan bagi narapi'

d.nr/anal didik.

Pesl 32

Sehsi Bimbingrn Nrnpidzra/Andr Didik rcrdiri did:
a. Sub Scksi Rcgarrrsi:
b. Sub Scksi Brmbtngan Kcmasyrrekaten dan Pcrawatart,

Pa:al 33

(l) Sub Scksi Rcgistnri mcmpunyai ruSts mclakulan
prncrEt n dan mcmbual st3ttstik scrla dokumcn'

tesi sidik j.ri nerlPidanalandi didi\.

(2) Sub Scksi Bimbingan Kcmls.varakalrn dan lcr'
waun nrcmpunyai tuges mcmbcrikan brmblrgln

drn pcnyuluhan tokh&i lerla m.mbcrilnn latihrn

olah rega, pcnutPkalln PEnscbhusn r$milasi,

cuti pcrUlcP!!.n dan kct rahtcrarn narap.dala/

anak didil stla mcn8utus k.scirstrn dan lrcnr'
bcrikrn pcr.w.l2n bs8i nar.pidaB/.nek diCik.

l'rtnl 34

Scksi Xcgutln Kcr;ir mcmpunyar tuprs mcmbcrikan

brmbutprn kcqa, mcmPcmaPkln slrana kcni dln

mcnfcloh hr$l k.rrr.

Palrl 35

Untuk mcnvcictlSSarrksll tuFlr tctscbul Pad;r l'lsl
3.1, Scksi l\cf,lrtrr Kcgr mcmpunvrt lungr :

a. mcmbcrikrn bunbrnXan htihrn kcni bJFr n;trrPldli
nihnirk didik dan mcngclola hasil kcnr:

b. mcmpcrlnpk!n fa;ihlas rarana kcqa

l'rsrl36
Scksi Kcgntrn Kcr;i lcrditi drri :

r. Suh Scksr l}mbmgan Xcq! dlrr l'cnpclohln lhsil
Xcna:

b, Sub Scksi Saraoa Kc4a.

I

I

I

I

I

I

I
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l'rsrl 3?
(l) Suh Scksi Brmbingrn Kcqa dan Perpclolran Hasil

Kcrj! mcirpunvai tugirs mcil:bcrikan pctunluli
dan brmbrngan latihm krnJ baFi nirritpidxna/anal
rlidil scrt:r nrcngclola lrasil kcA;r.

(l) Suh Scksi S;rranr Kcrla mcmpunvJr lug;rs mcmpcr.
snpkan fasihtas saran:r kcr;a.

l,rsrl 36
Sclisr Adouostrl$ Kcirttuniur d:rn 'I rta Tcrtib mcm.

punv;r tugls mcng;rtuUadwJl tutas, pcnggunlan pcr.
lcngkaparr dal pcnrbagirl tugas pcnFam!nin, mcnerlmit
laporlrr lrarun dan bcnta !car! dafl gtuan pcnglmanan
v:urX bcrtug:rs rcrta ncnyunrn hporan bcrkah di biCung

Icamanan dan mcncgak)ian trtr rcnib.

Pael 3q
Untuk mcnyclcnggrrakrn tuFls rcrscbur pada llrsrl

.jti. Scksi Admrnrstrasi Kcamanan drn 'I arr Tcrtib
mcmpunyu lungsr :

I. nrcnS!tu! ;adwul tugrs, pcnSSuru.rn pcrlcngkapalt

dln pcmbegun lull! pctlF!ni.nrnl
b. mcncnm:r laporJrr hanatr darr bcrtla rcrrl dar! satuln

pclrIlmirnun vrrrl: hcttuF!! s.rtr nrcnylilpkrr IaPotan

bcrk:rla tlr bidintf, kcumrnrn dJn mcnc8rkkan tal:I

tcrt ib.

l'rsrl 40

-\cIlr Adnunrrlrlsi hclnun:rtr drn'I at:r'I crt ih tcrdrri

ditr;
a. Srrl' Sclsi K cirnr:rnrn;

l', Suh Sckrr l'clrpottn dur'I !tr'l ctlil,.

l'r$l 'l I

( l) Suh Scksr lrcinrrln:m nrcmpunvar tuFix nrcnlxlur
llrlwll tuXrs, pcrrl1urrxrn pcrlcrr1krpln d:rn

pcnrbrpun luF!t pcnllnrin!r.
(l) Suh Scksr l'cbporlrr rncmnurv; lu[!\ nrcncnnrn

laprlln lt:rrurr dlrr hcttta rcirr dnn tJtuJr pcnpa-

nrrnt,r v!nf bctluFjs scrtx mcntpcttrirpk!r lnPorall

f_



bcrkala di bidang kclntaran dln nre[cgakkon tttil
rcrrib.

pa$l {l
Kcslturn l'cnlantu:rrr [-Al'AS nrcmpunv tuFrs

orctltrlr kcrmJnJn dan kcrcrlibarr LAI'AS.

l'rsrl 43
Untuk mcnyclcnggrrlkal tuFas rcrscbut prda l'!$l

.l:. Kcsaturn l'cnp:rnranrrr LAI'AS nrmpunyai lunpsi:
l. rnclakukan pcni!Frrn dar pcll8xwlsirn tcrhadap

narapiduufunrl didik;
b. nrclakukan pcmclihlnrn kcrnranan dan kctrrtibrrl;
c. nrchkukan pcnEanrlln pcocfrm!i!!r, pcncmpatirn

drrr pcngclurrlr narapithn:r/anal didi}i;
d. mclakukrn pcmcrik$an tcrlradap pclangraral ke-

mlnJn;
r. nrcmburl hpor:ur lrirnlrr dan hcrita acrra pclak$n:ran

PcnfamJllrn

l'aul 4'{
( l) hcsrtuerr l'cnXur:rnarr LAI'AS tltprmptn olch st'

onnp I' cp;tl:r dalr nrcmhirqaltkrtr l'ctugas l'cnga.

nrirn:rrr LAI'AS,
(-'| Xcpdr Kcsturn l'cnpamanrtr LAI'AS bcrrdr di

bJw;rh d r hcrtin8r:uru tnwxh hnlsulll'. Icp.dr
t- cpal:, LAI'AS.

llaptrn L ccnrprt
Surunatr ()tprrtsitsi LAI'AS Kclari Il ll

l'asrl 4 5

LAI'AS Kclar ll l(iur) lt lctdtn drn :

r Srrl' ltrFur,l rt;r [Jsalt;t:

I' Sck! ltlnlhllrFiln N raprdun:r r n nal l)rdil. dxn Kc.

!r:rtlrr Kcn::
r. Scksr Arinrrntstrrsr Kcrnrilrirtr d:rtr 'I lta 'I crtib:
(1. Lcr.lturD l'cnganranlrl Lr\l'AS,

l'asrl46
Suh llrstrn 'lata Usahlr mcmPunvli tugls nrclir'

kukurr ulusan lJtr u$hir drtt nrnralr titngga LAI'AS.

".41
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l'rsrl d7

Unrul mcnyclcnggarakrn lugas lcrscbut padl l'irsal

46. Suh bagul Trtr Usllt:r ntcmpunyai firngst:

a. mclakukrn urusrn \cpcgawautl dltt kcuattgln;

b. mclakukirn urusIn surJl mcnyurxl. pcrlcngkapatt

dal tumllr ttDBFI.

I'asal 46

Sub Baglrn Tat:r Uuhr tcrdiri dlri
1. Urusrn KcJrgawaun dan hcuangan;

b. Uru$n Umunr.

l'asl49
(!) Ururn Kcpcaawrian dln Kcurnprtt r?cmPunvar

ruias mclakukel ururan kcircgawaun drtr kc'

u!nFtn.

(2) Urusn Umunt mcmpunvil tuFas mclrkukall urus'

.n lufirl mcnvutitt. pcrlcnikaprn drn rumsh

trn88ir.

l';rsrl S0

Sckrr lhmburgrrr Nirr.rpidan;r/Anl\ Didil dlr Kc'

rlalltr Kcnr [rcmPunvll tuFrl mcmbErikrlr hlmhtnFrtl

pcnrat\ rrJkJtltr brpr nrr:rpidana/;rnal drdil' drrr brnr'

brngan kc4:r.

l'ls:r! 5l

untul nrenvclctt5grtnkrll ruFas lcrscbul Ptdl l'xS1l

50. Sclsi llrmhtngatr Nrrrpirlanr,lAnel Didil dan Xcpt:tt'

atl Lc4a mcmptrnvlt lunpst

a. nrhlulrn tcF!tltlil dirll mcmbuxl st3llstiL doluntctt'

lrsr sldil, l!rl rcnl mcmhcrt btnrblttglttt Pcnusvltn'

krrrr brEl nlrJPldrna/lnal' drdik I

b. nr"ngurrs lcschrllll d!!n mcmhcrikrtr Pctilw:ltJtl htIl

nrrrprrlrnlhnul ditlil:;

c, mcmhcliliur btnrbutpatt kcdir' mcmPclslrPlixn lltill

tii snrJnir kcnl dltl mcnFcloln hlsil kcnil'

L--

I

I



l'rral 5l
Scksi Brrrrbrngan Narapidrna/Anali Didil dan Ke-

piatan Xcryr lrrdln drri:
a. Suh Scksi RcAstrasi dan Bunbmgan Xcmasyankatrni
b. Sut: Scksi PcEwatan Nrrirpidana/Anak Didik;
c. Suh Sck:i Kcgurrn Kcqa.

l'asal 53
( l) Sub Sckri Rcgutvasi dan BimbinSrn Kcmrsyarrkal-

an mcmpunvai tu3rs mcbkukln pcncirtlten,
membual stnustil. dokum.nrasi sidi\ jrri scna

mcmbcrilan brmbtngan dirn pcnyuiuhan roklrani,
mcmhcrikan latilnn olah ra8ir, pcntoSkaran peogc-

tahuln l$mil.sr. culi drn pcngieplsln nrrrpiiana/
rnal didili.

(2) Sub Scksr Pcr.wrlrn Nanpidan:,/Andi Didik
mcmpurylr tuFls mcnSurus kcschaun can mcrn.

bcrilu Dcrrwfl.n brjr naraoidana/tndl didk.
(3) Sub Sclsi Kcauun Kcgr mcmpunyar lugrs rr.cm.

bcr*rn bmburgen kcqa, mcmpcnupkon frsilttas
rarene lcqu drtr mcngclola hrsil kcqa.

l'rlrl 5{
ScLir Admrnstt.!r Kcrmrnan dan Tlta lcrtib

nrcmpunvrr tuxr! mcnFrlut ladul tugr:, PtnSSunlan
pcrlcnpkrpor den pcnthrlt;rtr lu!!s pcnru[ln!tr. fllcnt'
nmlr bporrrr hlnin diln hctttx ucilrt dntl sxluin PcnS!'
nrrrln vrnl hcalulli lcttit mcnyututr hporlrr herkeh

dr hdrn,: \crnrirnrrr drtt nrcncXlklan lnln lcttlh.

l':rg l 5 5

UntuI mcnvclcngpatlkln luFls tct$cbul Pild:r l'rtnl
5{, ScI:r  dmlntslrntr lr.crmunen drn 'Irti 'lcrtih

m.mpun)/!r lun[$.
l. trrcnlrlur ludw-rl tugas, pcnglulrrxn Pctlcnlkprtl dlrl

pcrnbrtun tuErs PcflSimrolll;
b. nrcncnmr hpoirn hrnrtr dln bcrtta ;rclr;r dart seluon

pcnFlmrnrn vrnl bcnu1rr tcn:r mcmpcrlrPk!tl
hporln trcrkal;r dr birlrnlt liclntlntl dln nrcnclr\'
ksn tru tctlib.

d



Plsrl 5(r

S(Lst ,\dflruttsltlsl hcamlttlttt rlln Tltl Tcrltb tcr'

dtrt (l:ttr :

l. Sub Sr'\sr Kclnranrn;
b. Suh Sch l'cl:rprrr;rn thn Tatl Tcrtifr.

|:rsrl 57

.( tl Suh Scltsr Kcrtnuln ttrmpunv:ri tugls nlcn[JIur

lrdwirl ruFr!, pcug8un:rJr pcrlcn8krprr dan

pcnrhJ[lJfl tupJr pcrrFrl|rJn Jr.
(:) Suh Scksl l'cl:rPtrrrtt thn Tltr Tcttib ltlcnlprtrrvrl

tuslr trtcncrtnr:r lapttr:rn hlltln dun hgrtt:r lc:rta

d:rrt stlultt pctrl:lr!riltr.rrr vJnl hcrlusils d:ttt tttcnl'
pcrltapLltr llprrrltt hcrkll:t (li hidlllg \cllltrtlln
rlltt rncttcgulhltt tJ tl lcrlth.

Prsrl 56

Lcsrtuatt l'cng:rtnanlrl LAI'AS ltrcmpu vlll luF!l
rncntlt*l lcrnratutt d:ln Iclcrtib:tn LAI'AS.

l'rgl 5o

[)nlul tncnvclcltSS:rtllull luFrt lctscltlll Prd;l IJ$l
5li. l'cr:ru:rrt l'cnptnt:rnln L I'r\S nrcltlPtlovJl lullFsl'

l. nrcl:rlulln J|ctllJI:t:ln dJn PcnFiwJSltl tcrlllll:rf

n:rr:rprdrn:rl;rnll d irJil.
b. rrchlulrn ltcntclihrllrn Lcutan:rtr (hlr Lclclllll:rn' ,

c. ntcLrkukrn pcnglwlhtt frcnctlllli!irll, ;tcttcmplttlttt tlltt '

pcngcluarrtt ttllrpldrlu / lnal rltdik.

,1. tttci;riui.. r lclllct rir.utr lcrlrad.r;r ltclatrg'rtllr iei
ilttlJllllll.

( mcnrltull laprtrln ltlrult dJn hcrltl llcJ':r |tchlstlJ'
.r lr pcnllllnrllrll.

l':rral t'0
( l) hcstuiut l'ctrltrrt:ttlrn LAI'AS {llltllrrPrrr rrlulr r('

otrnl lLcpah rlrtt ntcnthlwaltkatt lt'tlrg;rr l'cttga'

mrnilrt LAI'AS.
(:) Kcprlr Kcttlulll Itcngantanrn LAI'AS lrrr;rrl:r rlr'

blrwah d:rn bcrtiln[IlunB lawah llttgrutrg kcp:rt'll

Kcpala LAI'AS.



llJFlJn XcIma
Tlra Kcrjl
l)r$l (r I

Dalanr nrclalcsanlkirn tu3asnya Kcpala Lcmbaga
I'cnrrsvurkatar, Nelah Urgian, Kcpah tsidang, Kc-
pd:r Kcsturn I'cnglnranln, Kcpirl:r Scksi. Kcpata Sub
llilFlirr, KcprLr Sulr Scksi, Kcpal:r Urusan Wajib mcne.
rJplln pnnsip koordmlsi. intcgrasi dan srnkronislrir
bril: dalrnr hngkungrn mairrtli.ma$ng maupun antat
srlulr or8lnrsisi dalanr hngkunpan I-r\l'AS scna dcngan
rnstrnsi hir dilurr LAI'rlS scsuai dcn3rn ru8as pokoli
rnrlrn!.m!su8.

l,rral 61
Sctrlp l\mprnrn Srtu:rn Orgarusasi wrjib mcnga.

u,rli brwllrornva nrarnp.masmp dan bih tcqadt pcnvrm,
prnpn 16rr rncllrmbil lanpkalr.lrngklh yln1 dipcrlu-
\arr scsuai denpln pcrJtuarn pcrundlng.undanSan ylDg
hcrlil \u.

l,:rrrrl (r3

Sclup prnrprrran $turrr orFrDrtlsi bcn!llAFunt
ljwll, 116nnr1nr, dun nrr4:hrrordurrti\rr blwrhnnnyr
nrrsrnr'.trlir tlf dln nrcnrbcrili:rrr brmhrnpln scrt:r pr.
lurtui\.llclulltul. [e1r Pciil\srril:rrr lulrs lrxwllh!ll.

l,J sr I h4

Scltap pmrprrr:rrr irlnru (rr[lnlirsr wxiih mcrtlikulr
drr rrcmrluhr pclurtul.f'rctulltuL drlr lrcrtrn8lqunl],n.
nth kcprd:r ilt:lsrrr nrirsrlltnrJrnlt dxlr mcnvrmpri[ln
il;xrrarr hcrlirlir tcpill pirtlJ wrliluny!.

l'rsrl 65

Sclul' bporctr vrnl: dtlcnmr trlclr ptmptnatr s:rttr'

rn or1:rnIsrsr drri hnwrhln w:rjib drol:rlr drl dt;rcrguna.

li.Jrr 5.bJFrr brlr!I untul pcnyusun!n l;rporrrr Icbilr

hrlul dJll untuk 
'!rcmbcri[rn 

pcluntul.pctuntul kcPttd.

bilrrithrn,

/



l,asrl 66
Kcp:rla LcmbaF! l'cmasylrakrtan mcnvampai.

krrr laporar kcp:rdl xcplh Kilnlor Wilayrlr Dcprflcmcn
lichrlirmau.

l,!sl 67
l)rlanr mcnyrmplikan l:rporan nr!srnp.ntrsrng kc.

pildij xtilsn. tsmbusn llporirr wajih dtsampaiklrr pula

kcPad:r satuarr orFirflrsrsi llrn vanl !cs!r! fungsronll
nrcnltrunvli hubu'lf3n kcrrt.

P:txtl (r6

l):rhrn nrclaks:rnrkiln tuFirsnva tcltrf pmtptorn

slurn or8rnl5rsi dihrntu olch Kcpala.l.epllr Satuan

Orprnusr dibx*irhnvr dan dalanr rrnpkir pcmbtnun
hmrbrr|parr \cp:tdr lrnw:tlrJr! mrttnll.nrisnlt wnjih mcnFl-
dlkrn rrprt hcrlah.

l'asll 69
llrnrhutern tckrrts pcmtsvxrllkJtrn kcPudit I.,\l'AS

scclir lunp:ron:rl dila\ukm olclt l)ltcktrtr Jcndcrll
l'corirsvJrukrlirn ntchlur lrt'plla K!nloI lviliryalr DcPilr'

lcnrcll X chrlil,nrn vanp bcrstngkutan.

lhFuD Xccn:rrr
l,ctrutun
l':rrirl 70

( l) licrel rlttctrn\:rnnv:r Kenrrtrrrrrr rnr nrrkrr lunrhh L.Al'AS dihn!I:unFan
l)cp:r cnrcrr Lclralirrrrrrr rcblrrv:rl. l.lS lscrrlus ctrpirl pululr tlchp:rl)
tlfll|lxll pcTnlclxll

l Xcl:rr I i l{ lqnrpxl l)ulr!i)

l'. Lcbr ll ,\ at,lcmpxl puluh cnxrr)
r. Lclar ll lt r l.s {dclrpin pululr dclirpln)

(l) Nunu, Lchs drrr lcmprt Kctludulian LAI'AS tcrschttt Pldl irval I

' l'J$l ttr sah:rt:rnr:uu lcrc;ttrtunl d:rllnr Lrntptrlttr Lcptttus:ttt tni

' l'asrl 7l
l)ctl1irr hcrhlirrhv:r l.cputusrn tnr, Kcpttturrtr'lcrrlcn |-cllrlllnlin

l(cnubhl lrrrloncrur Nrrnxr J.S. J/ll/10'lrhurr l()7(' lcntlrrI Susuttan OrIl.

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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nulsr d:rn 'l ltr l.cnr Lrmbaxl l'cnrasyardirlrn dirr llalti lltrnbngan Kema.

svxnkitJn dlrr l'crgcntasrn A[Jl BAB I l'as:rl I sanrpiri dcngan I'asal 20
rcrt;r rgala kclcDturn yInX bcncnungan dcngan Kcprtusan (Mcntcri Kc-

lukrtrJn) mr drnvrlakrn tid:tk bctlik!,

l'rsrl 7-1

Xcputusln tni muhi hcrlaliu p:rdrr tartgcll dttctapkan.

Drlcrrp\rn di JAKARTA
Ihdr lrnglirl l6 I'cbrurri lq85

IIENTEI(I K EI IAKINiAN RETTJI}LIK INDONESIA.

lSIlAll SALhI I. Sll
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DEP.AP.TEMEi\I AGAMA

IIISTITUT AGAliiA ISL,AI\[ NEGBI rrANlA-SARIrr

FAI(UI,EAS TARBIYAH PA],ANGKA RAYA

Alamat 3 Jalan Dr. rf,ahidin Sudirrhr'.sodo No.2 [eIpon 21 433 ?' Raya

xo^or rl){/r[/5/T'1.a./yl'R/PT,oo9/9o Palangka Raya'24 septcrbdr 199Q

Ira mp

Ilal ?ersetu'iuan Jud'u1 Makalah
d.an Penirnjukan Pembimbing

-.-.-n

Ke pa cIa

Yth" Trui[iT AR .ABDUI R.Cii.iA::

?ALAIVGKA RAYA

Asgal-emur alaikum Wr"

Setelah memba ca,

rfb.

duJ- yang Saudara' aiukan tertanggal
memperti;r,ba ngka n Ju-
18 SE??li.tsER 1990

menelaah d.a n

naka kairri dapat menyetuJui judrul dinaksud sbb :

tt P0 LA Ei.BI:;irtlT LE:iT;l AG;I:.A']T]Ui*Di.P J.IAzuP]DA ii.r. PjDA li-.3iGi

?f,II} SY.AR,A l(jEA]i I'

d.ergan ketentuan bahwa pembimbing dapat melakukan pe -

qyempurnaan, penyesuaian d'an perubahan' Na rrun jika ter-
jad.i perubahan menyeluruh supalra segera d'iai ukan kenrba-

1i kepad.a Deknn atas persetuiuan/pertir'bangan pembim -
bine.

Selanjutnya kanri menuaj uk/menetapkan

makalah Saud.ara adaLah :

DRS. TUiCIAIi EAIC

Untuk itu ke m:L persilakan kepad'a Saudara segera

konsultasi d.engan ?er,bimbing 
'Ia 

1a m rangka meEJrusun mg

kalah sebaga imana mesti4ya '
Der,j.kian untuk meniadi pegangan leblh lanl'ut'

ssalam
DE N

It

penbimbing
a

TEMBUSAN YTH :

Sd-I. D?.s. I-i;Linli :i;][,i

SYAI,{SIR S
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